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ABSTRAKSI

Mahdiana Faiza Damayanti, NIM. B 06304059, 2009. Pola Komunikasi
Kepemimpinan di Bank Tabungan Negara (BTN)
Cabang Pemuda, Surabaya (Studi Kasus pada Divisi
General Branch Administration). Skripsi Program Studi
Komunikasi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel
Surabaya.

Kata Kunci: pola komunikasi kepemimpinan, BTN Pemuda Surabaya.

Skripsi ini akan mengkaji tentang bagaimana pola komunikasi kepemimpinan
di Bank Tabungan Negara (BTN) Cabang Pemuda, Surabaya dengan studi kasus pada
divisi General Branch Administration.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pola komunikasi kepemimpinan di Bank Tabungan Negara
(BTN) Cabang Pemuda, Surabaya khususnya pada divisi General Branch
Administration. Metode yang digunakan adalah studi kasus, sedangkan untuk
pengumpulan data menggunakan interview tertutup, pengamatan berperan serta, dan
dokumentasi resmi lainnya. Untuk memperkaya analisis dan interpretasi data,
penelitian ini didukung dengan kajian-kajian tentang komunikasi, kepemimpinan, dan
pola komunikasi kepemimpinan  yang meliputi gaya, metode, dan tipe
kepemimpinan. Serta beberapa teori pendukung tentang pola komunikasi
kepemimpinan.

Dari analisis yang dilakukan, disimpulkan bahwa pola komunikasi yang
diterapkan pada divisi General Branch Administration BTN Cabang Pemuda
Surabaya meliputi komunikasi kebawah dan komunikasi keatas. Hal ini juga dikarena
organisasi yang terdapat di BTN adalah organisasi formal. Dimana komunikasi
kebawah terjadi karena arah informasinya berasal dari atasan kebawahan, begitupula
sebaliknya dengan komunikasi keatas yang terjadi karena pesan yang disampaikan
adalah dari bawahan keatasan. Dalam komunikasi penyampaian pesannya
menggunakan lisan dan tulisan. Sehingga meminimalkan kesalahpahaman yang
terjadi diantara pemimpin dan karyawannya.

vi
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Dalam pengembangan organisasi modern saat ini, pembahasan
tentang pola komunikasi kepemimpinan adalah teori yang cukup sering
dibahas. Hal ini disebabkan, pola komunikasi kepemimpinan adalah salah
satu konsep penting yang sangat menentukan watak sebuah organisasi. Dari
pola komunikasi kepemimpinan yang baik dan efektif ini akan mampu
memberikan sebuah efek motivasi positif dalam sebuah organisasi yang
nantinya akan berkembang ke arah yang lebih baik. Sehingga, setiap
individu yang berada pada pengendalian pimpinan tersebut, dapat
meningkatkan produktivitas kinerjanya.

Apabila semua faktor berperan maka komunikasi akan dapat
berlangsung secara efektif. Menurut Wilbur Schramm yang dikutip oleh
Onong Uchjana Effendy, komunikasi yang efektif ialah “the condition of
succsess in communication”. Kondisi yang harus dipenuhi jika
menginginkan suatu pesan membangkitkan respon yang kita kehendaki.'
Kondisi tersebut adalah:

1.  Pesan harus dirancang dan disampaikan sedemikian rupa, sehingga
dapat menarik perhatian komunikan. Dalam merancang pesan ini
komunikator harus pandai-pandai mengemas pesan agar komunikan

dapat tertarik.

' Onong Uchjana Effendy, /lmu Teori Dan Filsafat Komunikasi (Bandung: Citra Aditya Bhakti
2000).41.



2. Pesan harus menggunakan lambang-lambang tertuju pada pengalaman
yang sama antara komunikator dan komunikan, sehingga sama-sama
mengerti dan keduanya dapat mempunyai latar belakang yang sama
dalam bertukar informasi.

3.  Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi komunikan dan
menyarankan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan tersebut,
sehingga sebagai seorang komunikator harus mengerti betul
kebutuhan komunikan agar mencapai komunikasi efektif.

4. Pesan harus menyarankan suatu jalan memperoleh kebutuhan tadi
yang layak bagi situasi kelompok dimana komunikan berada pada

saat ia digerakkan untuk memberi tanggapan yang dikehendaki.

Komunikasi yang efektif menurut Stewart L Tubs dan Sylvia Moss
yaitu apabila rangsangan yang disampaikan dan yang dimaksudkan oleh
pengirim atau sumber, berkaitan erat dengan rangsangan yang ditangkap
dan dipahami oleh penerima, dipengaruhi oleh lima macam ukuran yaitu:
pemahaman, kesenangan, mempengaruhi sikap, memperbaiki hubungan dan
tindakan.’

Lima hal tersebut dapat dijadikan ukuran bagi komunikasi yang
efektif yaitu Pertama, adanya pemahaman atas respon yang diberikan
komunikan dan penerima pesan memahami dan tanggap terhadap pesan
yang disampaikan oleh komunikator. Kedua, kesenangan yaitu bagaimana

menciptakan komunikasi agar dapat mencapai tujuan untuk kesenangan

2 . 2} . . . . . .
? Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss. Human Communication Prinsip-Prinsip Dasar (Bandung :
Remaja Rosdakaryva, 1996). h. 22-23.



antara kedua belah pihak. Ketiga, mempengaruhi sikap yaitu bagaimana
seorang komunikator mempengaruhi sikap orang lain dan memahami
ucapannya. Keempat, memperbaiki hubungan yaitu menciptakan hubungan
yang baik antara komunikator dan komunikan, dengan jalan menyelesaikan
permasalahan yang ada. Kelima, tindakan yang berarti bahwa antara
komunikator dan komunikan dalam berkomunikasi tidak hanya dengan
ucapan saja tetapi juga dengan tindakan atau sikap yang mendukung proses
komunikasi tersebut.

Selain itu suatu komunikasi yang efektif dipengaruhi oleh dua faktor
yaitu faktor dari komunikan (karyawan) dan faktor dari komunikator
(pemimpin).3 Pertama, faktor dari komunikan yang berarti bahwa sebagai
seorang komunikan dia harus dapat mengerti dan memahami pesan yang
disampaikan oleh komunikator, menanggapi pesan dengan mengambil
keputusan yang sesuai dengan tujuan komunikasi dan kepentingan
pribadinya danyang lebih penting komunikan dapat mengikuti pesan yang
disampaikan oleh komunikator. Yang kedua, adalah faktor dari
komunikator itu sendiri, yakni kepercayaan pada komunikator (source
credibility) yaitu keahlian komunikator dan kemantapannya dalam
menyampaikan pesan, sehingga dapat meningkatkan daya perubahan sikap
pada komunikan.

Namun permasalahan yang sering dihadapi oleh sebuah perusahaan
adalah pola komunikasi kepemimpinan yang tidak sesuai. Hal ini

menyebabkan timbulnya hambatan  dalam proses budaya kerja di

3 Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss, Human Communication Prinsip-Prinsip Dasar (Bandung :
Remaja Rosdakarya, 1996). h. 42-43.



perusahaan itu sendiri. Sebuah perusahaan tidak akan baik bila
kepemimpinan (leadersip) kurang dapat mengetahui misi dan tujuan
perusahaan, dimana arah aliran informasi yang disampaikan tidak seragam,
dimana pimpinan terkadang menggunakan pola komunikasi yang tidak
sama sehingga bawahan cenderung tidak dapat membedakan pola
komunkasi seperti apa yang seharusnya di kembangkan atau diterapkan
pada organisasi, sehingga perlu adanya penelusuran apakah pola
komunikasi kepemimpinan yang selama ini di rasakan dapat diterima oleh
karyawan sebagai daya dukung peningkatan kinerja karyawan.

Seorang pemimpin harus memiliki motivasi yang kuat, dalam
membentuk dan menjalankan sebuah organisasi. Pemimpin juga harus
memiliki kemampuan di dalam memilih dan menempatkan orang-orang
yang akan mendukungnya, serta menjalankan program-program atau
keputusan manajemen. Pemimpin harus mampu mendorong orang-orang
untuk mencapai hasil akhir yang setinggi-tingginya. Oleh sebab itu, seorang
pemimpin dituntut untuk mampu berkomunikasi secara efektif dan tepat
sasaran. Dari dirinya pula harus diusahakan agar orang-orangnya
mempunyai kesempatan untuk didengar mengenai masalah-masalah yang
mempengaruhi mereka dan agar mereka berperan serta dalam diskusi
permulaan dan analisis dalam mengambil keputusan-keputusan yang secara
langsung mempengaruhi mereka. Untuk itu, dalam teori sosiologis®, yang
menyatakan bahwa seorang pemimpin dituntut untuk mengetahui
bagaimana dirinya harus selalu memberi informasi kepada para

bawahannya, bagaimana agar ia dapat menyediakan waktu dan melakukan

1 Kartini Kartono . Pemimpin dan Kepemimpinan (Jakarta: Pl Raja Grafindo. 1994) cet. 7. h. 64.



usaha yang diperlukan untuk memperoleh saran-saran dan rekomendasi-

rekomendasi dari para bawahannya mengenai masalah-masalah

kepentingan bersama.

Ada tiga model yang dapat diterapkan pemimpin dalam menjalankan
pola komunikasi kepemimpinannya yaitu (1) model retorikal, (2) model
transmisi, dan (3) model ritual’:

1. Model Retorikal : Model komunikasi ini bertujuan membuat orang
lain mengambil bagian dari dalam kerjasama, komunikasi ini juga
dapat menanamkan nilai kerja, menjalankan visi dan misi organisasi
atau perusahaan, mengatur kebersamaaan untuk mencapai tujuan yang
efektif dan efisien, atau membuat orang yang terlibat memiliki
komunikasi dan menjadikan komunikasi sebagai suatu kebutuhan.

2. Model Transmisi: komunikasi ini bertujuan untuk menanamkan
gagasan pada semua kalangan dalam lingkup kebersamaan.

3. Model Ritual: komunikasi ini bertujuan untuk “mengatur orang-
orang melalui upaya mengubah sikap (pikiran, perasaan dan perilaku)

supaya mengambil bagian dalam kebersamaan.

Namun, dalam prosesnya tidak semua komunikasi berjalan dengan
baik, begitu juga halnya dengan penerapan pola komunikasi kepemimpinan.
Kurang disiplinnya para karyawan, tidak adanya motivitas dari diri sendiri
serta cenderung bermalas-malasan sehingga membuat berkurangnya

kualitas pekerjaan dan kebanyakan karyawan melakukan pekerjaannya

* Alo Liliweri. MS, Wacana Komunikasi Organisasi, (Bandung : CV Mandar Maju, 2004), cet 1.

h. 47.



utamanya karena motif pribadi yaitu agar mendapat gaji. Hal ini terjadi
salah satunya karena pola komunikasi kepemimpinan yang kurang efektif,
minimnya kepedulian dan upaya komunikasi pemimpin pada karyawannya
(kurangnya komunikasi Atas-Bawah). Hal ini dapat menimbulkan sikap
acuh tak acuh dan kurangnya kesadaran diri (semau gue) hal ini menjadikan
para karyawan seenaknya, sehingga mempengaruhi budaya kerja sekaligus
kinerja pada perusahaan itu sendiri.

Selain itu daya tarik komunikator (pemimpin) dalam menyampaikan
pesan juga mempunyai pengaruh yang besar, disini seorang pemimpin
harus mempunyai kemampuan untuk meyakinkan komunikan dan memiliki
daya tarik yang kuat, sehingga dapat menyampaikan pesan yang baik
kepada komunikan dan komunikasi yang efektif dapat terwujud.

Seorang pemimpin harus memiliki kemampuan untuk menentukan
tindakan-tindakan apa saja yang sebaiknya dilakukan agar dapat mencapai
tujuan-tujuan kelompok. Hal tersebut mengharuskan adanya pengertian
tentang bagaimana tindakan-tindakan sebagai seorang pemimpin akan
mempengaruhi pekerjaan kelompok maupun anggota kelompok yang
bersangkutan yang mencakup pembuatan keputusan yang efektif.

Maka bisa disimpulkan bahwa pgla komunikasi kepemimpinan yang
efektif adalah proses komunikasi yang terjadi antara pemimpin dan
karyawan, karena adanya persamaan kepentingan, pemahaman, dan juga
kebutuhan dalam bertukar informasi. Apabila sudah terdapat persamaan
dalam mencapai tujuan serta sudah memanfaatkan unsur-unsur yang ada
dalam komunikasi serta mempunyai tujuan menciptakan komunikasi yang

baik dan transparan, maka komunikasi yang efektif dapat dilanjutkan.



Bank Tabungan Negara (BTN) Cabang Surabaya merupakan induk
dari 10 kantor cabang pembantu di seluruh kawasan Surabaya. Sebagai
sebuah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dibidang
perbankan dan telah lama berdiri serta mempunyai nasabah yang luas, BTN
Cabang Surabaya mempunyai karyawan yang tidak sedikit tentunya.
Disinilah diperlukan pola komunikasi yang sesuai antara pemimpin dan
karyawannya, demi terciptanya lingkungan kerja yang kondusif sehingga
terwujud pula visi BTN selama ini, yaitu menjadi bank yang terkemuka
dalam pembiayaan perumahan dan mengutamakan kepuasan nasabah. Agar
data yang diperoleh lebih akurat, maka fokus penelitian ini terletak pada
Divisi Administrasi Umum. Dimana divisi ini memiliki aktivitas yang
cukup erat kaitannya dengan tema peneltian kali ini, yaitu pola komunikasi

kepemimpinan.

RUMUSAN MASALAH

Tujuan dari perumusan masalah adalah untuk mempertegas atau
memberikan batasan pada lingkup pembahasan masalah yang ditelaah
dalam penelitian, sehingga diharapkan output dari pemecahan masalah
dapat sesuai dan tidak menyimpang dari tujuan yang diinginkan. Untuk itu
berangkat dari uraian diatas akan dapat ditemukan rumusan masalah yang
lebih tepat.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka yang
menjadi perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

Bagaimana pola komunikasi kepemimpinan yang diterapkan di Bank

Tabungan Negara (BTN) JI. Pemuda No.50 Surabaya.



TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian adalah rumusan kalimat yang menunjukkan adanya
sesuatu hal yang diperoleh setelah penelitian selesai. Seperti rumusan
masalah yang dipaparkan diatas maka tujuan penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui pola komunikasi kepemimpinan yang diterapkan

di Bank Tabungan Negara (BTN) JI. Pemuda No.50 Surabaya.

MANFAAT PENELITIAN
Hasil dari penelitian ini memiliki kegunaan baik dari segi teoritis

maupun dari segi praktis, sehingga dapat bermanfaat bagi semua pihak yang

terlibat dalam penelitian ini.
Dari segi teoritis penelitian mempunyai kegunaan:

1.  Bagi peneliti, penelitian merupakan wahana untuk mempertajam daya
kritis dan nalar dalam menghadapi permasalahaan pada pola
komunikasi kepemimpinan pada sebuah perusahaan/organisasi.

2.  Untuk Fakultas Dakwah, khususnya bagi program studi komunikasi
merupakan bahan pustaka dalam komunikasi organisasi utamanya
pola komunikasi kepemimpinan di dalam perusahaan/organisasi.

3. Bagi Bank Tabungan Negara (BTN) Surabaya sebagai penambah
bahan wacana keilmuan dalam melakukan komunikasi antara pegawai
dan pimpinan, khususnya pada Divisi General Branch
Administration..

Sedangkan bila dilihat dari segi Praktis dalam penelitian ini

mempunyai kegunaan:



1.  Sebagai syarat dalam menempuh Strata 1 (satu) pada Program Studi
Komunikasi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

2.  Untuk Bank Tabungan Negara (BTN) Surabaya, sebagai masukkan
sekaligus evaluasi dalam melakukan praktek komunikasi
kepemimpinan antara pimpinan dan para pegawai di Divisi
Administrasi Umum. Sehingga akan terciptanya komunikasi yang
lebih terbuka dan jurang komunikasi akan sedikit demi sedikit akan

hilang dan komunikasi yang efektif dapat terwujud.

E. DEFINISI KONSEP

Pada dasarnya konsep merupakan unsur pokok dari penelitian dan
suatu konsep sebenarnya definisi singkat dari sejumlah fakta atau gejala
yang ada.® Dengan demikian konsep yang dipilih dalam penelitian haruslah
ditentukan batasan permasalahannya dan ruang lingkup dengan harapan
permasalahan tersebut tidak terjadi kesimpangsiuran dalam pemahaman dan
disisi lain maksud ditentukannya definisi konsep dalam penelitian ini agar
tidak terjadi salah paham dan salah pengertian dalam memahami konsep-
konsep yang diajukan dalam penelitian.

Senada dengan argumentasi diatas mendorong penulis unuk memberi
batasan pada sejumlah konsep dalam penelitian, yaitu Pola Komunikasi

Kepemimpinan di Bank Tabungan Negara kantor cabang Surabaya yaitu:

6 Koentjoroningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakar (Jakarta:  Gramedia Pustaka
Utama,1990) h. 21.
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Pola Komunikasi

Komunikasi secara etimologis atau menurut asal katanya, istilah
komunikasi berasal dari bahasa latin communicatio, yang bersumber
dari kata communis, yang artinya sama, dalam arti kata sama makna,
yang berarti sama makna mengenai suatu hal. Jadi berlangsungnya
proses komunikasi ini apabila ada kesamaan mengenai hal-hal yang
dikomunikasikan, sehingga dapat menimbulkan hubungan yang
komunikatif. Komunikasi dapat berlangsung apabila ada pesan yang
akan disampaikan dan umpan balik dari penerima pesan dapat
diterima langsung oleh penyampai pesan.

Selain itu komunikasi merupakan proses penyampaian pesan
oleh seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu atau merubah
sikap, pendapat atau perilaku baik langsung secara lisan maupun tak
langsung melalui media. Dalam komunikasi ini memerlukan adanya
hubungan timbal balik antara penyampai dan penerima pesan.
Sedangkan pola sendiri berarti model’, yang merupakan bagian dari
suatu proses komunikasi menghasilkan perubahan pengertian, karena
komunikasi merupakan proses pertukaran informasi diantara dua
komponen, yang mengatur dirinya sendiri. Dalam kegiatan
komunikasi ini, dapat dilihat dari kedudukan fenomena dalam

kehidupan sosial, sehingga menjadi bagian dari lingkungan sosial.

? Paus A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus limiah Populer (Surabaya: Arloka, 1994),h.

605
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Hubungan yang terbentuk akibat informasi, jika memiliki pola akan
disebut instruksi atau perantara komunikasi.®

Pola komunikasi merupakan model dari proses komunikasi,
sehingga dengan adanya berbagai macam model komunikasi dan
bagian dari proses komunikasi akan dapat ditemukan pola yang cocok
digunakan dalam berkomunikasi.

Ini berarti pola komunikasi memang identik dengan proses
komunikasi, karena pola komunikasi merupakan bagian dari proses
komunikasi. Proses komunikasi merupakan rangkaian dari aktifitas
menyampaikan pesan sehingga diperoleh feedback dari penerima
pesan. Dari uraian mengenai proses komunikasi, maka akan timbul
pola, model, bentuk dan juga bagian-bagian kecil yang erat kaitannya

dengan komunikasi.

2. Kepemimpinan
Kepemimpinan dalam kamus besar Bahasa Indonesia
diterjemahkan dengan ‘proses atau perihal memimpin atau gaya
memimpin seorang pemimpin.”’ Atau dapat juga diartikan proses
atau sifat-sifat yang dimiliki seorang pemimpin'®
Tujuan kepemimpinan, disisi lain adalah membantu orang untuk

menegakkan kembali, mempertahankan dan meningkatkan motivasi

® Redi Panuju, Sistem Komunikasi Indonesia (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1997) h. 15,

’ Tim penyusun kamus pusat pembinaan dan pengembangan bahasa, Kamus besar bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989),cet 11, h 684

' Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan,( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,1994). cet
VII h.29.
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mereka. Jadi, pemimpin adalah orang yang membantu orang lain
untuk memperoleh hasil-hasil yang diinginkan.

Komunikasi Kepemimpinan dapat diwujudkan melalui gaya
kerja atau cara bekerja sama dengan orang lain yang konsisten. Cara
penyampaian pesan melalui apa yang dikatakannya (bahasa) dan apa
yang diperbuatnya (tindakan), sehingga membantu orang-orang
dibawahnya untuk memperoleh hasil yang diinginkan.

Jadi yang dimaksud dengan pola komunikasi kepemimpinan
dalam penelitian ini merupakan proses komunikasi efektif yang
dimiliki oleh pimpinan Divisi Administrasi Umum BTN Cabang
Surabaya dalam membantu karyawanhya untuk mencapai tujuan
bersama. Dalam hal ini meliputi arah aliran informasi atau pesan dan

cara pesan tersebut didistribusikan (disampaikan).

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pemahaman serta memberi ketegasan

dalam penjelasan, maka dalam penyusunan skripsi ini peneliti

mengklasifikasikan menjadi IV (Enam) BAB yang terdiri dari bagian-

bagian yang meliputi:

1.

BAB1
Berisi pendahuluan yang dipaparkan mengenai latar belakang
masalah penelitian, permasalahan yang diangkat sebagai perumusan

masalah dalam penelitian, tujuan dari penelitian, dan juga kegunaan
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penelitian yang berlandaskan beberapa konseptualisasi judul
penelitian, kemudian dijelaskan uraian singkat mengenai sistematika

pembahasan penulisan skripsi ini yang diterangkan diakhir bab ini.

BABII

Dalam bab ini kajian pustakanya akan membahas mengenai tiga
hal yaitu: komunikasi, kepemimpinan dan pola komunikasi
kepemimpinan.

Komunikasi sendiri yang akan dibahas yaitu: pengertian dan
fungsi komunikasi secara umum, dan komponen-komponen dasar
komunikasi.

Kepemimpinan yang akan dibahas yaitu definisi kepemimpinan,
syarat kepemimpinan, tugas kepemimpinan dan fungsi kepemimpinan
itu sendiri.

Sedangkan pola komunikasi kepemimpinan yang akan dibahas
adalah tipe dan syarat komunikasi, makna dan tujuan kepemimpinan
dan gaya kepemimpinan.

Kajian teoritik dan penelitian terdahulu yang relevan.

BAB III

Berisi mengenai metode Penelitian yang dilakukan oleh penulis
yang meliputi antara lain: pendekatan dan jenis penelitian, subyek
penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, dan teknik pemeriksaan

keabsahan data.
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BAB IV
Dalam bab ini akan membahas mengenai penyajian dan analisis
data yang berisi setting penelitian, penyajian data, analisis data dan

pembahasan.

BABV
Bab ini disebut pula bab penutup karena terletak diakhir dan

materi isinya tentang kesimpulan dan saran.



AQ

BAB I

KERANGKA TEORETIK

Kajian Pustaka
1.  Komunikasi
a.  Pengertian Komunikasi

Istilah komunikasi saat ini sudah sedemikian populer dan
dipergunakan oleh kebanyakan orang. Komunikasi adalah inti
dari semua hubungan sosial, manusia sebagai mahluk sosial
memiliki dorongan rasa ingin tahu, ingin maju dan berkembang,
maka salah satu saranya adalah komunikasi. Karenanya
komunikasi merupakan kebutuhan yang mutlak bagi kehidupan
manusia. Apabila orang telah mengadakan hubungan tetap,
maka sistem komunikasi yang mereka lakukan akan
menentukan apakah sistem tersebut dapat mempererat atau
mempersatukan  mereka, mengurangi ketegangan  atau
melenyapkan persengketaan apabila muncul.

Para ahli memberikan batasan-batasan pengertian
komunikasi antara lain:""

1) James A.f. Stoner, dalam bukunya yang berjudul:

Manajemen, menyebutkan bahwa komunikasi adalah

proses dimana seseorang berusaha memberikan pengertian

dengan cara pemindahan pesan.

" A.W. Widjaja, Komunikas dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993) h. 8.

i
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2) John R. Schemerhorn, dalam bukunya yang berjudul
Managing Organizational Behaviour, menyatakan bahwa
komunikasi itu dapat diartikan sebagai proses antar
pribadi dalam mengirim dan menerima simbol-simbol
yang berarti bagi kepentingan mereka.

3) William F. Glueck, dalam bukunya Manajemen,
menyatakan bahwa komunikasi dapat dibagi dalam dua
bagian utama, yakni:

a)  Interpersonal Communications, komunikasi antar
pribadi yaitu proses pertukaran informasi serta
pemindahan pengertian antara dua orang atau lebih
di dalam suatu kelompok kecil manusia.

b)  Organizational Communications, yaitu dimana
pembicara secara sistematis memberikan informasi
dan memindahkan pengertian kepada orang banyak
di dalam organisasi dan kepada pribadi-pribadi dan

lembaga-lembaga diluar yang ada hubungan.

Istilah komunikasi dalam bahasa inggrisnya disebut
dengan communication, berasal dari kata communicatio atau
dari kata cominunis yang dalam bahasa indonesia berarti ‘sama’
atau ‘sama maknanya’ atau ‘pengertian bersama’, dengan
maksud untuk mengubah pikiran, sikap, perilaku, penerima dan

melaksanakan apa yang diinginkan oleh komunikator.
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Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa komunikasi
memiliki pengertian penyampaian informasi atau pesan dari
seseorang kepada orang lain. Komunikasi akan dapat berhasil
apabila timbul saling pengertian atau pemahaman terhadap
pesan atau informasi yang disampaikan. Hal ini pulalah yang
terjadi kiranya terjadi terhadap komunikasi organisasi dimana
seorang pemimpih mampu memberikan informasi atau pesan

yang bisa diterima dengan baik oleh para pegawainya.

b.  Fungsi Komunikasi

Komunikasi memberikan sesuatu kepada orang lain
dengan kontak tertentu atau dengan mempergunakan suatu alat.
Melalui komunikasi orang dapat merencanakan masa depannya,
membentuk kelompok dan lain-lain. Dengan komunikasi,
manusia dapat menyampaikan informasi, opini, ide, konsepsi,
pengetahuan, perasaan, sikap, perbuatan dan sebagainya kepada
sesama secara timbal balik, baik sebagai penyampai maupun
penerima pesan. Namun dengan dmikian apabila dipandang
dari arti lebih luas komunikasi tidak hanya diartikan sebagai
pertukaran berita dan pesan tetapi sebgai kegiatan individu dan
kelompok mengenai tukar menukar data, fakta, dan ide maka

fungsinya dalam setiap sistem adalah sebagai berikut'?:

A W. Widjaja, Komunikas dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993) h. 9-10.
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Informasi: pengumpulan, penyimpanan, pemprosesan,
penyebaran berita, data, gambar, fakta dan pesan opini dan
komentar yang dibutuhkan agar dapat dimengerti dan
beraksi secara jelas terhadap kondisi lingkungan dan
orang lain agar dapat mengambil keputusan secara tepat.
Sosialisasi: penyediaan sumber ilmu pengetahuan yang
memungkinkan orang bersikap dan bertindak sebagai
anggota masyarakat yang efektifsehingga ia sadar akan
fungsi sosialnya sehingga ia dapat aktif di dalam
masyarakat.

Motivasi: menjelaskan tujuan setiap masyarakat jangka
pendekmaupun jangka panjang, mendorong
orangmenentukan  pilihannya  dan  keinginannua,
mendorong kegiatan individu dan kelompok berdasarkaan
tujuan bersama yang akan dikejar.

Perdebatan dan diskusi: menyediakan dan saling menukar
fakta yang diperlukan untuk memungkinkan persetujuan
atau menyelesaikan perbedaan pendapat mengenai
masalah publik, menyediakan bukti-bukti yang relevan
yang diperlukan untuk kepentingan umum agar
masyarakat lebih melibatkan diri dalam masalah yang
menyangkut kepentingan bersama ditingkat nasional dan
lokal.

Pendidikan: pengalihan ilmu  pengetahuansehingga

mendorong perkembangan intelektual, pembentuk watak
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dan pendidikan keterampilan dan kemahiran yang
diperlukan pada semua bidang kehidupan.

6) Memajukan kebudayaan: penyebaran hasil kebudayaan
dan seni dengan maksud melestarikan warisan masa lalu,
perkembangan kebudayaan dengan memperluas horison
seseorang, membangunkan imajinasi dan mendorong
kreativitas dan kebutuhan estetikanya.

7)  Hiburan: penyebarluasan sinyal, simbol, suara danimage
dari drama, tari, kesenian, kesusastraan, musik, olah raga,
permainan dan lain-lain untuk rekreasi, kesenangan
kelompok dan individu.

8) Integrasi: menyediakan bagi bangsa, kelompok dan
individu kesempatan untuk memperoleh berbagai pesan
yang mereka perlukan agar mereka dapat saling mengenal
dan mengerti dan menghargai kondisi, pandangan dan

keinginan orang lain.

Tujuan Komunikasi

Pada  dasarnya  komunikasi  bertujuan  untuk
menyampaikan informasi dan mencari informasi agar informasi
tersebut dapat dimengerti sehingga komunikasi yang
dilaksanakan dapat tercapai. Sedangkan pada umumnya
komunikasi mempunyai beberapa tujuan yaitu:
1) Supaya komunikasi yang kita sampaikan dapat

dimengerti. Sebagai komunikator yang baik harus mampu
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menjelaskan kepada komunikannya dengan sebaik-
baiknya sehingga mereka dapat mengkuti apa yang kita
maksudkan.

2) Memahami orang lain. Sebagai seorang komunikator
harus mengtahui dan memahami apa yang diinginkan oleh
komunikan (dalam sebuah organisasi).

3)  Supaya gagasan kita dapat diterima oleh orang lain.

4) Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu
seperti yang kita inginkan.

Jadi; inti dari tujuan komunikasi adalah untuk

mengharapkan pengertian, dukungan gagasan dan tindakan.

Peranan Komunikasi dalam Organisasi

Komunikasi merupakan suatu bidang yang sangat penting
dalam manajemen organisasi yang pada hakikatnya adalah
untuk mencapai suatu tujuan dengan melalui orang lain, oleh
karena itu seorang pimpinan harus dapat berkomunikasi secara
efektif dengan para karyawannya.

Demikian penting dan berartinya aliran komunikasi
membuat orang yang terlibat dalam organisasi harus menyadari
benar komunikasi yang ada dalam organisasi, seperti
komunikasi yang formal maupun informal yang bersifat pribadi
ataupun yang terdapat selntingan didalammnya.

Untuk memperoleh informasi, seorang pemimpin perlu

sedikit banyak mempelajari dan mengetahui bagaimana tingkah
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laku mereka dalam hidup berkelompok atau bermasyarakat.
Dengan begitu seorang pemimpin akan dapat mengopersikan
mereka untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan.

Komunikasi dalam manajemen organisasi meliputi dua

hal yaitu:'3
1)  Komunikasi Internal

Komunikasi yang terjadi antara manajer (pimpinan)

dengan para pegawai yang berada dalam organisasi,

dengan timbal balik. Dalam komunikasi internal terdapat
tiga bagian yaitu:

o Komunikasi vertikal adalah komunikasi dari atas ke
bawah  maksudnya adalah dari bawahan ke
pimpinan (downward communications), dan dari
bawah ke atas (upward communications) maksudnya
adalah dari pimpinan ke bawahan. Isi pesan dalam
proses komunikasi vertikal kebanyakan pemimpin
memberikan  instruksi, petunjuk, pengarahan,
informasi, penjelasan, sedangkan bawahannya
memberikan  laporan, gagasan, saran, dan
sebagainya kepada pemimpin.

o Komunikasi horisontal adalah komunikasi secara

mendatar seperti komunikasi yang terjadi antara

'* panji Anorogo dan Ninik Widiyanti, Psikologi Dalam Perusahaan, cet. 1l (Jakarta: PT. Rincke
Citra, 1993) h. 90.
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angggota staf dengan anggota staff yang lain yang

mempunyai struktur jabatan kerja yang setingkat.

o Komunikasi diagonal atau komunikasi silang (cross

communications) adalah komunikasi yang terjadi

dalam organisasi antara seseorang dengan orang lain

namun satu sama lain yang jauh berbeda kedudukan

/ jabatannya.

Komunikasi Eksternal

Komunikasi antara pimpinan yang mewakili diluar
organisasi. Komunikasi eksternal terdiri dari dua jalur
yaitu komunikasi dari organisasi ke khalayak (public) dan
dari khalayak (public) ke organisasi.

Komunikasi dari organisasi ke khalayak pada
umumnya bersifat informatif (memberikan informasi).
Komunikasi ini dapat dilakukan melalui mass media atau
media massa yang meliputi surat kabar (koran), radio,
televisi, majalah, poster, telephone, internet dan lain-lain.

Komunikasi dari khalayak ke organisasi adalah
proses umpan balik yang dikehendaki oleh manajer
(pimpinan) maupun umpan balik secara spontanitas dalam

komunikan.

Hambatan-Hambatan dalam Komunikasi Organisasi
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Hambatan-hambatan dalam proses komunikasi dapat
timbul dalam berbagai macam bentuk. Namun pada umumnya
dapat digolongkan dalam tiga hambatan utama yaitu'® :

1) Hambatan sematik (bahasa) : hambatan sematik dalam
komunikasi dapat menjadi suatu hambatan yang utama
dalam proses penyampaian pesan secara efektif karena
pesan akan disalahartikan sehingga tidak mencapai apa
yang diinginkan, bahasa sebagai lambang komunikasi
yang disampaikan oleh komunikator seringkali tidak
dipahami oleh komunikan sehingga terjadi kesalahan
penafsiran atau arti. Selain dalam bahasa, hambatan
semiotik dalam komunikasi pada dasarnya juga dapat
terlihat jelas dalam cara penulisan, penggunaan bentuk
media gerakan-gerakan badan (bahasa tubuh) ataupun
dengan simbol.

2) Hambatan teknis: hambatan ini terjadi karena terdapat
keterbatasan fasilitas dan peralatan komunikasi. Sehingga
pesan yang disampaikan menjadi tidak utuh. Kebisingan
juga dapat menjadi pemicu dalam hambatan ini.

3) Hambatan bola salju (snow ball effect): hambatan ini
berasal dari manusianya sendiri, dalam komunikasi sebuah
perusahaan yang mempunyai banyak kayawan akan

mengakibatkan adanya  perbedaan  presepsi dan

" A.W. Widjaja, Komunikasi: Komunikasi Dan Hubungan Mayarakat, (Jakarta: Bumi Aksara.
1993) Cet. 11, h.16.
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menyimpang, pesan yang diterima menjadi membesar
sampai jauh karena pesan yang disampaikan akan

ditanggapi sesuai dengan selera para penerima pesan.

Kepemimpinan

a.

Pengertian dan Definisi Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah suatu bakat yang diperoleh orang
sebagai kemampuan istimewa yang dibawa sejak seseorang itu
lahir. Suksesnya kepemimpinan itu disebabkan oleh
keberuntungan seorang pemimpin yang memiliki bakat yang
luar biasa, sehingga dia (pemimpin) memiliki kharisma dan
kewibawaan untuk memimpin massa yang ada disekitarnya.

Seorang pemimpin hanya melakukan apa yarig harus
mereka lakukan dengan dukungan kelompok mereka, yang
harus diberi inspirasi dan dipersuasi untuk mengikuti mereka.
Kepemimpinan  diperlukan  karena  seseorang  harus
menunjukkan jalan dan bahwa orang yang sama harus
memastikan bahwa setiap orang yang berkepentingan tiba
disana. Efektivitasnya organisasi bergantung pada kualitas
kepemimpinan.

Tegasnya, pemimpin yang sukses itu menjalankan
kepemimpinanya tanpa teori, tanpa menjalani pelatihan, dan
pendidikan sebelumnya. Kepemimpinannya adalah jenis

kepemimpinan  yang tidak ilmiah. Dia  melakukan
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kepemimpinannya karena dia memiliki bakat bisa menguasai

seni memimpin (seni kepemimpinan) yang khas menjadi

miliknya sendiri.

Dalam perkembangan zaman, kepemimpinan itu secara
ilmiah kemudian berkembang, bersamaan dengan pertumbuhan
scientific management (manajemen ilmiah), yang dipelopori
oleh ilmuwan Frederick W. Taylor pada awal abad ke-20; dan
kemudian hari berkembang menjadi satu ilmu kepemimpinan.

Selanjutnya yang dapat dikemukakan mengenai
kepemimpinan itu adalah sebagai berikut:

1)  Kepemimpinan itu sifatnya spesifik, khas, diperlukan bagi
satu situasi khusus. Sebab dalam satu kelompok yang
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu, dan punya tujuan
serta peralatan khusus, pemimpin kelompok dengan ciri-
ciri karakteristiknya itu merupakan fungsi dari situasi
khusus tadi. Jelasnya, sifat-sifat utama dari pemimpin dan
kepemimpinannya harus sesuai dan bisa diterima oleh
kelompoknya; juga bersangkutan, serta cocok-pas dengan
situasi dan jamannya.

2) Pada umumnya pemimpin itu juga memiliki beberapa
sifat-sifat superior, melebihi kawan-kawan lainnya atau
melebihi para pengikutnya. Paling sedikit dia harus

memiliki  superioritas  dalam  satu  atau  dua
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kemampuan/keahlian, sehingga kepemimpinannya bisa

berwibawa.

Beberapa definisi mengenai kepemimpinan adalah
sebagai berikut':

1) George R. Terry berkata dalam bukunya principle of
management  berkata kepemimpinan adalah kegiatan
mempengaruhi orang-orang agar mereka suka berusaha
mencapai tujuan-tujuan kelompok.

2)  Ordway Tead dalam bukunya “ The Art of Management”
menyatakan bahwa kepemimpinan adalah kegiatan
mempengaruhi orang-orang agar mereka mau bekerjasama
unttuk mencapai tujuan yang mereka inginkan.

3)  Kepemimpinan menurut Howard H. Hoyt dalam bukunya
“Aspect of Modern Public Administration” adalah seni
mempengaruhi tingkah laku manusia, kemampuan untuk
membimbing orang.

4)  Sedangkan Michael Amstrong memberikan definisi bahwa
kepemimpinan adalah sesuatu mengenai mendorong dan
membangkitkan individu dan kelompok untuk berusaha

sebaik mungkin untuk mencapai hasil yang diinginkan'®.

' Kamm Kartono , Pemimpin dan Kepemimpinan (Jakarta: PT Raja Grafindo, 1994) cet. 7, h. 49.
"Michacl Amstrong, Manajemen Sumber Daya Manusia (terjemahan: Sofjan Cikmat dan
laryanto), (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 1988) h. 90.
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Dari beberapa definisi diatas, kepemimpinan mempunyai

beberapa unsur yaitu:

1) kemampuan mempengaruhi orang lain, bawahan atau
kelompok.

2) kemampuan mengarahkan tingkah laku bawahan atau
orang lain.

3)  untuk mencapai tujuan organisasi atau kelompok.

Seorang pemimpin kadang disenangi, terkadang juga
tidak disukai, namun bagaimanapun juga seorang pemimpin
harus tetap mempunyai respek dari pengikut. Kepemimpinan
memerlukan adanya pengikut-pengikut. Agar efektif, seseorang
pemimpin harus mempertahankan, mengembangkan, dan

menaruh kepercayaan para anggota kelompok.

b.  Fungsi Kepemimpinan
Berdasarkan definisi yang dijelaskan para ahli diatas,
maka fungsi kepemimpinan adalah mencakup'” :
1)  Memprakarsai stuktur organisasi.
2)  Menjaga adanya koordinasi dan integritas organisasi, agar

semuanya berjalan efektif.

' Kartini Kartono , Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: P Raja Grafindo, 1994) cet. 7,
h. 33.
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3)  Merumuskan tujan institusional atau organisasional, dan
menentukan sarana serta cara-cara yang efisien untuk
mencapai sebuah tujuan.

4)  Menengahi pertentangan dan konflik-konflik yang
muncul, dan mengadakan evaluasi serta evaluasi ulang.

5)  Mengadakan revisi, perubahan, inovasi pengembangan

dan penyempurnaan dalam organisasi.

c.  Syarat-Syarat Kepemimpinan
Seseorang dapat disebut pemimpin apabila memenuhi
syarat-syarat's:

1) Kekuasaan ialah kekuatan, otoritas dan legalitas yang
memberikan  wewenang kepada pemimpin guna
mempengaruhi dan menggerakkan bawahan untuk berbuat
sesuatu.

2)  Kewibawaan ialah kelebihan, keunggulan, keutamaan,
sehingga orang mampu mengatur orang lain  yang
menjadikan orang lain tersebut kemudian patuh pada
pemimpin, dan bersedia melakukan perbuatan-perbuatan
tertentu.

3) Kemampuan ialah segala daya, kesanggupan dan
kecakapan/ keterampilan teknis maupun sosial, yang

dianggap melebihi dari anggota biasa. rata-rata orang yang

'® Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 1994) cet. 7 h. 31.
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memegang kedudukan sebagai pemimpin mengungguli
rata-rata anggota kelompoknya dalam hal-hal kecerdasan,
pendidikan, daya tahan dalam melaksanakan tanggung
jawab, aktivitas dan partisipasi sosial dan status ekonomi.
Kualitas, ciri-ciri dan keterampilan yang dihadapkan dari
seorang pemimpin sebagian besar ditentukan oleh tuntutan

situasi dimana dia harus berfungsi selaku pimpinan.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka pengertian tentang
komunikasi kepemimpinan adalah suatu proses penyampaian
pesan yang dilakukan oleh seorang pimpinan (komunikator)
terhadap karyawannya (komunikan), sehingga pesan yang
disampaikan tersebut bisa diterima atau di feed back kembali.

Yang pada akhirnya akan dicapai satu makna (tujuan) bersama.

Pola Komunikasi Kepemimpinan

a.

Komunikasi Ke Bawah (Down Word)

yaitu informasi mengalir dari jabatan berotoritas lebih

tinggi kepada mereka yang merotoritas lebih rendah.
jenis informasi yang biasanya dikomunikasikan :
1) Mengenai bagaimana melakukan pekerjaan
2) Mengenai dasar pemikiran untuk melakukan pekerjaan

3) Mengenai kebijakan dan praktik organisasi
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4) Informasi kinerja pegawai

5) Informasi untuk mengembangkan rasa memiliki tugas

Dalam hal ini seorang pimpinan dalam menyampaikan

pesannya bisa dengan menggunakan beberapa metode dalam

berkomunikasi atau menyampaikan pesan sebagai berikut:

1.

Tulisan : dalam situasi bila diperlukan informasi untuk
tindakan yang akan datang, informasinya umum, tidak

diperlukan kontak pribadi.

Lisan : dalam situasi yang membutuhkan teguran dan

mendamaikan perselisihan.

Lisan diikuti tulisan : dalam situasi yang membutuhkan
tindakan segera tetapi kemudian diikuti tindak lanjutnya

yg bersifat umum, perlu pendokumentasian.

Tulisan diikuti lisan : dinilai tidak cukup efektif untuk

setiap situasi.

Namun dalam prakteknya untuk metode tulisan
diikuti lisan jarang sekali digunakan, hal ini dikarenakan
metode tersebut tidak cukup efektif dan efisien karena
selain menggunakan tulisan seorang pemimpin juga masih
harus menjelaskan kembali apa yang menjadi perintahnya

kepada pegawainya.
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b. Komunikasi Ke Atas (Up Word)

Yaitu informasi yang mengalir dari tingkat yang lebih

rendah (bawahan) ke tingkat yang lebih tinggi (atasan).

1

2)

3)

4)

5)

6)

Pentingnya komunikasi ke atas karena :
Informasi bagi pembuatan keputusan

Memberi informasi bagi atasan kapan bawahan siap
menerima informasi dari mereka dan seberapa baik

bawahan menerima apayang dikatakan kepada mereka.

Mendorong keterbukaan komunikasi tentang keluh kesah,
kritik muncul kepermukaan sehingg atasan tahu apa yang

mengganggu dan menghambat kerja mereka.

Menumbuhkan apresiasi dan loyalitas kepada organisasi
dengan memberi kesempatan kepada pegawai untuk
mengajukan pertanyaan dan memberi masukan/gagasan

serta saran.

Memberi informasi pada atasan apakah bawahan
memahami apa yang diharapkan dari aliran informasi ke

bawah

Membantu pegawai mengatasi masalah pekerjaan mereka
dan memperkuat keterlibatan mereka dengan pekerjaan

dan organisasi

Dalam komunikasi keatas beberapa hal yang perlu disampaikan

yaitu mengenai:
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2)

3)

4)
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Apa yang telah dilakukan bawahan : prestasi, kemajuan,

rencana yang akan datang.

Persoalan pekerjaan yang dihadapi yang belum

terpecahkan dan membutuhkan bantuan penyelesaian.
Memberikan saran dan agagasan untuk perbaikan pada
organisasi.

Mengemukakan bagaimana perasaan, pikiran bawahan
tentang pekerjaan mereka, rekan kerja mereka, dan

organisasi.

Namun dalam prakteknya komunikasi keatas cenderung sulit

dilakukan karena berbagai faktor :

a.

Kecenderungan bagi pegawai untuk menyembunyikan

pikiran mereka

Adanya perasaan bahwa atasan tidak tertarik pada

permasalahan bawahan.

Kurangnya penghargaan dan apresiasi bagi komunikasi ke

atas yang dilakukan oleh bawahan/karyawan

Perasaan bahwa atasan tidak dapat dihubungi dan tidak

tanggap pada apa yang disamapikan pegawai.

Prinsip komunikasi ke atas

1)

Program komunikasi ke atas yang efektif harus
direncanakan dan didorong atau dirangsang agar tetap

muncul / tersampaikan.
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3)

4

5)

6)

7
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Program komunikasi ke atas yang efektif berlangsung

secara berkesinambungan.

Program komunikasi ke atas yang efektif menggunakan

saluran rutin

Program komunikasi ke atas yang efektif menitikberatkan
kepekaan dan penerimaan dalam pemasukan gagasan dari

tingkat yang lebih rendah

Program komunikasi ke atas yang efektif mencakup

mendengarkan secara objektif

Program komunikasi ke atas yang efektif mencakup

tindakan untuk menanggapi masalah

Program komunikasi ke atas yang efektif menggunakan
berbagai media dan metode untuk meningkatkan aliran

informasi.

Komunikasi Horisontal

Adalah penyampaian informasi diantara rekan-rekan

sejawat dalam unit kerja.

Tujuan Komunikasi Horisontal:

1)
2)

3)

Untuk mengkoordinasikan penugasan kerja
Berbagi informasi mengenai rencana & kegiatan

Untuk memecahkan masalah
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4)  Untuk memperoleh pemahaman bersama

5)  Untuk mendamaikan, berunding, dan menengahi

perbedaan
6)  Untuk menumbuhkan dukungan antar personal

Bentuk komunikasi horizontal berupa rapat komisi,
interaksi pribadi, selama waktu istirahat, obrolan di telpon,
memo / catatan, kegiatan sosial, lingkaran kualitas (sebuah
kelompok pekerja sukarela yang berbagi wilayah tanggung

jawab)

d. Komunikasi Informal, Pribadi dan Selentingan

Bila pegawai berkomunikasi satu sama lainnya tanpa
mengindahkan posisinya dalam organisasi, faktor-faktor yang
mengarahkan aliran informasi lebih bersifat pribadi,
menyebabkan arah aliran informasi menjadi kurang stabil.
Karena informasi / personal ini muncul dari interaksi di antara
orang-orang, informasi ini tampaknya mengalir dengan arah
yang tidak dapat diduga.

Kemudian, jaringan inilah yang digolongkan sebagai
selentingan. Dalam istilah komunikasi, menurut ‘St';in (1967),
selentingan digambarkan sebagai “metode penyampaian laporan
rahasia dari orang ke orang yang tidak dapat diperoleh melalui
saluran biasa”. Komunikasi informal cenderung mengandung

laporan “rahasia” tentang orang-orang dan peristiwa yang tidak
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mengalir melalui saluran perusahaan yang formal. Paling tidak

sumbernya terlihat “rahasia” meskipun informasi itu sendiri
Y

bukan rahasia.

6)
7
8)
9)
10)
1)

12)

13)

14)

15)

16)

Ciri-ciri dan Sifat Selentingan :"°

Melalui interaksi mulut ke mulut

Bebas dari kendala organisasi dan posisi

Penyebaran informasinya (pesan) tergolong cepat.
Melalui rantai kelompok

Memiliki beberapa peran.

Produk situasi bukan produk orang dalam organisasi.

Semakin cepat orang mengetahui peristiwa semakin cepat

kemungkinan menceritakannya pada orang lain.

Jika  informasinya  menarik, orag  cenderung
menyampaikan pada yang lain.
Pesan selentingan cenderung cermat/jeli (walau terkadang

lebih dramatik dari yang senyatanya)

Informasi  selentingan  biasanya tidak lengkap,
menghasilkan  kesalahan interpretasi bahkan bila

rinciannya cermat.

Cenderung mempengaruhi organisasi (baik atau buruk)

' Wayne Pace, Komunikasi Organisasi, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya: 2006), cet. 6, h.200
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Namun selentingan juga dapat dihadapi yaitu dengan cara
yang pertama adalah jagalah saluran komunikasi formal tetap terbuka
yang memberi kesempatan berlangsungnya komunikasi ke atas, ke
bawah, horisontal dan lintas saluran yang terus terang, cermat, dan
sensitif. Yang kedua adalah efektifkan hubungan komunikasi antara
pimpinan dengan karyawan. Dan ketiga sampaikan bahwa pimpinan
mengerti dan menerima informasi melalui selentingan tersebut

(khususnya yg menyangkut perasaan karyawan).

Dari penjelasan diatas bisa disimpulkan bahwa pola
komunikasi kepemimpinan adalah suatu proses penyampaian
pesan yang dilakukan oleh seorang pimpinan (komunikator)
terhadap karyawannya (komunikan) dengan melalui arah aliran
pesan, yaitu komunikasi kebawah, keatas, horisontal, dan

informal atau selentingan.

KajianTeoritik

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori struktural
klasik oleh Max Weber karena salah satu dasar pemikiran yang
dominan dalam perjalanan evolusi konsep desain organisasi adalah
prinsip Max Weber tentang organisasi ideal yang kemudian dikenal
dengan istilah birokrasi. la mengatakan bahwa birokrasi adalah

. . . . . PR T TR
organisasi yang menunjukkan kombinasi karakteristik.”’

*® Sasa Djuarsa Sanjaya, Teori komunikasi, (Jakarta: Universitas Terbuka, 1994), h. 35
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Birokrasi itu sendiri berasal dari gabungan kata biro (bureau)

yang artinya kantor, tempat kerja, office desk dan krasi (kratia/kratos)

yang artinya kekuatan atau peraturan. Sebagai teori struktural klasik,

konsep Max Weber mengenai prinsip organisasi ideal dan birokrasi

memberikan pondasi bagi munculnya pemikiran-pemikiran baru

perihal desain organisasi. Sayangnya, birokrasi kini identik dengan

ketidakefisienan, kaku, dan sikap malas sehingga istilah birokrasi

selalu dikonotasikan negatif. Padahal, birokrasi bukan masalah baik

atau buruk. Bukan pula positif-negatif. Ia hanyalah sebuah desain

organisasi yang melalui perlakuan tertentu bisa berjalan efisien.

Dalam perspektif Max Weber, terdapat 7 prinsip dasar yang

perlu diterapkan dalam membangun organisasi agar dapat mencapai

tujuannya. Ketujuh prinsip tersebut adalah :

1.

Pembagian Kerja. Pekerjaan dipecah-pecah sehingga jelas
pembagian masing-masing anggota.

Hirarki kewenangan yang jelas. Struktur organisasi disusun
bertingkat dan memastikan jabatan yang lebih rendah berada di
bawah supervisi dan kontrol dari yang lebih tinggi. Garis komando
dan garis koordinasi diciptakan untuk meperjelas alur pelaporan
diantara anggota organisasi.

Formalisasi yang tinggi. Untuk mengatur perilaku anggota
organisasi, perlu disusun peraturan dan prosedur formal sebagai
sebuah sistem. Poin ini sangat relevan dengan besaran organisasi.
Semakin organisasi tumbuh besar, maka perlu ada formalisasi agar

semua hal berjalan standar
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4. Impersonal. Tindakan dan keputusan yang berlaku di dalam
organisasi tidak melibatkan perasaan pribadi. Tidak diperbolehkan
konflik kepentingan berperan dalam pengambilan keputusan

5. Keputusan personalia berdasarkan kemampuan. Keputusan tentang
promosi, seleksi, didasarkan atas kualifikasi, keberhasilan atau
prestasi. Organisasi harus menciptakan merit sistem berjalan
secara sesuai.

6. Jenjang karir bagi anggota organisasi. Prinsip ini mengasumsikan
bahwa keanggotaan organisasi seseorang adalah seterusnya
(continuous basis). Dengan jenjang karir diharapkan anggota dapat
mengejar karir dan menjaga komitmen terhadap organisasi.

7. Pemisahan yang jelas kehidupan pribadi dan organisasi. Dalam
organisasi ideal, pengambilan keputusan dilakukan semaksimal
mugkin berjalan rasional. Artinya, anggota organisasi harus dapat

memisahkan kehidupan organisasi dan kehidupan organisasi.

Relevansi teori ini dengan fokus penelitian adalah pentingnya untuk
mengenal dan mengetahui sistem birokrasi yang terdapat di BTN Surabaya
sehingga akan lebih mudah untuk menganalisa pola komunikasi
kepemimpinan yang diterapkan di Bank Tabungan Negara (BTN) cabang

Surabaya.
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Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Kepemimpinan adalah subyek penelitian yang sering kali di bahas,
karena banyak sekali penelitian yang mengangkat tema kepemimpinan, hal
ini disebabkan selain manajemen yang terorganisir dengan  baik,
kepemimpinan yang efektif juga sangat diperlukan dalam proses
keberhasilan sebuah organisasi.

Telah ada beberapa penelitian terdahulu yang membahas mengenai
kepemimpinan yang dijadikan sebagai acuan penelitian peneliti kali ini
sebagai penelitian terdahulu yang relevan.

Pertama, sebuah skripsi karya Rahmita mahasiswa jurusan
komunikasi, Universitas Kristen Petra Surabaya, Jawa Timur tahun 2004
dengan judul “Pengaruh Pelatihan, Kompensasi Dan Pola Komunikasi
Terhadap Kinerja. Karyawan Di Starbucks Coffee.”. Penelitian yang
menggunakan metode penelitian deskriptif dengan teknik statiska analisis
jalur ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pelatihan,
kompensasi dan pola komunikasi yang diterapkan oleh starbuck terhadap
kinerja para pegawainya, dimana obyek penelitiannya adalah karyawan di
Starbucks Tunjungan Plaza Surabaya.

Perbedaannya dengan penelitian peneliti kali ini adalah terletak pada
metode penelitiannya yang menggunakan metode penelitian kualitatif yang
hanya bertujuan untuk mengetahui Pola Komunikasi Kepemimpinan yang
diterapkan oleh Bank Tabungan Negara cabang Pemuda Surabaya.

Kedua, penelitian berupa Skripsi yang dilakukan oleh Diandra

Mahadewi, mahasiswa Jurusan fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik
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Universitas Sebelas Maret (UNS) Solo tahun 2004 yang berjudul “Pola
Komunikasi Masyarakat Osing”.

Terdapat persamaan penelitian tersebut dengan penelitian peneliti kali
ini yaitu sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif hal ini
disebabkan peniliti sama-sama ingin mengetahui pola komunikasi yang
diterapkan oleh subyek yang diteliti. Sedangkan perbedaannya terletak
pada obyek penelitiannya. Penelitian tersebut lebih mengkaji menekankan
isi pembahasan mengenai relevansi pola komunikasi di lingkungan
Masyarakat (suku) Osing. Sedangkan penelitian kali ini hanya mengenai
pola komunikasi kepemimpinan yang terdapat di bank Tabungan Negara
cabang pemuda Surabaya.

Ketiga, penelitian berupa skripsi yang dilakukan oleh Istiqgomah,
mahasiswa Fakultas Dakwah Prodi Komunikasi Institut Agama Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya, tahun 2008 yang berjudul Respon
Organisasi Otonom pada Géya Komunikasi Pimpinan (Studi Persyarikatan
Muhammadiyah Daerah Sidoarjo). Kesamaan penelitian tersebut dengan
penelitian kali ini adalah sama-sama menggunakan metode penelitian
kualitatif, yakni penelitian yang mendeskripsikan, mencatat, menganalisa,
dan menginterpretasikan kondisi yang sedang terjadi pada masing-masing
subyek penelitian. Selain itu kedua penelitian ini juga memiliki kesamaan
tentang tema yang diangkat, yakni tentang komunikasi pimpinan dalam
sebuah organisasi atau perusahaan.

Sedangkan perbedaan yang terlihat jelas diantara dua penelitian ini
adalah subyek penelitian yang berbeda. Perbedaan berikutnya terletak pada

tujuan penelitian. Pada penelitian milik Istigomah bertujuan untuk
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mengetahui gaya komunikasi pimpinan Daerah Muhammadiyah Sidoarjo
serta respon organisasi otonom terhadap gaya komunikasi tersebut.
Sedangkan pada penelitian kali ini bertujuan untuk mengetahui pola

komunikasi kepemimpinan yang diterapkan pada BTN Cabang Surabaya.



BAB III

METODE PENELITIAN

i’endekatan Dan Jenis Penelitian

Metodo logi adalah proses, prinsip dan prosedur yang kita gunakan
untuk mendekati problem dan mencari jawaban dengan ungkapan lain
metodologi adalah suatu pendekatan umum untuk mengkaji topik
penelitian®'.

Penelitian adalah terjemahan dari bahasa Inggris: research yang
berarti usaha/pekerjaan untuk mencari kembali yang dilakukan dengan
suatu metode tertentu dan dengan cara hati-hati, sistematis serta sempurna
terhadap  permasalahan  sehingga  dapat digunakan  untuk
menyelesaikan/menjawab problemnyazz.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif
deskriptif sebagaimana yang ditulis Ibnu Hajar (1996). Peneliti deskriptif
memusatkan perhatiannya pada fenomena yang terjadi saat ini. Penelitian
ini berusaha untuk melukiskan dan mengklasifikasikan fakta/karakteristik
fenomena tersebut secara faktual dan cermat.

Penelitian ini digunakan untuk menjawab pertanyaan tentang apa dan
bagaimana suatu keadaan (fenomena, kejadian) dan melaporkannya
sebagaimana adanya. Penelitian deskriptif ini bertujuan  untuk

mendeskripsikan apa yang saat ini berlaku. Di dalamnya terdapat upaya

21 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002) h.

145.

22 p, Joko Subagyo, Metode Penelitian (Dalam Teori dan Praktek), (Jakarta: Rineka Cipta, 1997),
cetIl.h.2
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mendeskripsikan, mencatat, menganalisa dan menginterpretasikan kondisi-

kondisi yang selama ini terjadi atau ada.

B. Jenis Dan Sumber Data

1.  Sumber Data Primer

Data primer didapat berdasarkan hasil interview tertutup yang

dilakukan dengan menggunakan pertanyaan yang sifatnya terbuka dan

berkembang. Dasar pertimbangannya adalah untuk menghindari

kesalahpahaman dalam menafsirkan konsep-konsep yang dipahami

informan dan meminta penjelasan kepada informan apabila terdapat

hal-hal yang membutuhkan penjelasan lebih lanjut.

Dalam teknik ini penetapan informan dilakukan dengan

mengambil orang yang telah terpilih betul oleh peneliti menurut ciri-

ciri spesifik yang dimiliki oleh sample atau memilih sample yang

sesuai dengan tujuan peneliti.?>

Yang menjadi sumber data dalam peneltian ini adalah :

a.  Kepala General Branch Adminstration (GB4) BTN Cabang

Pemuda Surabaya sebagai informan kunci untuk memperoleh

data dalam penelitian ini.

b.  Para karyawan GB4 BTN Cabang Pemuda Surabaya.

1.

2.

3.

4.

Bapak Nino Purgito (Wakil Kepala Divisi GBA)
Ibu Sherly Margaretha (Accounting)
Bapak Agus Suwito (Staff GBA)

Ibu Martha (Staff GBA)

8. Nasution, Metode Research (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1996) h. 99.
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2. Sumber Data Sekunder
Yaitu sumber data tambahan yang didapat berdasarkan data
yang dimiliki General Branch Administration BTN Cabang Pemuda
Surabaya, buku, serta literatur yang mendukung.
a.  Catatan Lapangan
Menurut Bogdan dan Biklen (1982: 74)* catatan
lapangan merupakan catatan tertulis apa yang didengar, dilihat,
dialami, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan
refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif,
Catatan-catatan ini diperoleh dari hasil pengamatan dan
peran serta peneliti yang berupa situasi proses dan perilaku
terutama  yang  berkaitan dengan pola  komunikasi
kepemimpinan General Branch Adminstration BTN Cabang
Surabaya.
b.  Dokumenter
Yaitu dokumen-dokumen yang diperoleh dari lapngan,
berupa buku, arsip, majalah, buletin, internet, bahkan dokumen
perusahaan atau dokumen resmi yang berhubungan dengan pola
komunikasi kepemimpinan General Branch Adminstration

BTN Cabang Surabaya.

* LexylJ. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002)
h. 153,
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C. Tahap-Tahap Penelitian.

Untuk melakukan sebuah penelitian kualitatif, perlu mengetahui
tahap-tahap yang akan dilalui dalam proses peneltian ini. Untuk itu peneliti
harus menyusun tahap-tahap penelitian yang lebih sistematis agar dapat
diperoleh hasil penelitian yang sistematis pula. Ada 4 tahap yang bisa
dikerjakan dalam suatu penelitian, yaitu :*°
1. Tahap Pra Lapangan

Pada tahap ini peneliti merumuskan masalah, membuat proposal
penelitian, menemukan lokasi, mengurus perijinan, menentukan
informan dan keperluan lain yang berkaitan dengan persiapan-
persiapan sebelum melakukan penelitian. Peneliti disini sebagai
penentu hal-hal yang berkaitan dengan persiapan sebelum memasuki
kantor BTN Cabang Pemuda Surabaya.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Dalam tahap pekerjaan lapangan ini dibagi atas tiga bagian, yaitu
memahami latar penelitian dan partisipasi diri, memasuki lapangan
dan berperan serta sambil mengumpulkan data. Dalam tahap ini,
peneliti memegang peranan yang sangat penting karena pada
penelitian ini, peran aktif dan juga kemampuan peneliti dalam
mengumpulkan data sangat diperlukan.

Dalam tahap ini peneliti mencoba menggali keterangan lebih
mendalam mengenai pola komunikasi kepemimpinan yang
diaplikasikan pada General Branch Administration, yakni dengan

melakukan  wawancara bersama Kepala General Branch

3s. Nasution, Metode Research (Jakarta; PT. Bumi Aksara, 1996) h. 85-109.
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Adminstration beserta para karyawannya, mengamati subyek
penelitian, yaitu melihat bagaimana cara ia memimpin, bagaimana
interaksi yang terjadi diantara keduanya, serta bagaimana mereka
menyikapi hambatan-hambatan selama ini.

Tahap Analisis Data

Analisis data merupakan proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan
uraian dasar. Pada tahap ini data yang diperoleh dari berbagai sumber
yaitu wawancara, pengamatan, catatan lapangan, dokumen, dan data
lain yang mendukung, dikumpulkan, diklasifikasi dan dianalisa
dengan analisis induktif,

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan semua data-data yang
diperoleh peneliti dari berbagai sumber, yaitu dari hasil wawancara,
pengamatan di lapangan, serta dokumen-dokumen yang mendukung
kemudian disusun, dikaji serta ditarik kesimpulan dan dianalisa
dengan analisis induktif,

Tahap Penulisan Laporan

Penulisan laporan merupakan hasil akhir dari suatu penelitian,
sehingga dalam tahap akhir ini peneliti mempunyai pengaruh terhadap
hasil penulisan laporan. Penulisan laporan yang sesuai dengan
prosedur penulisan yang baik akan menghasilkan kualitas yang baik

pula terhadap hasil penelitian,
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D. Teknik Pengumpulan Data
Sesuai dengan data yang diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis
menggunakan tiga metode dalam pengumpulan data, yaitu:
1. Metode Observasi/ Pengamatan.

Pada dasarnya tehnik observasi digunakan untuk melihat atau
mengamati perubahan fenomena sosial yang tumbuh dan berkembang
yang kemudian dapat dilakukan penelitian atas perubahan tersebut®,
Bagi penulis sebagi observer bertugas melihat objek dan kepekaan
mengungkap serta membaca dalam moment-moment tertentu dengan
dapat memisahkan antara yang diperlukan dengan yang tidak
diperlukan. Dan di sini observer berusaha mengamati berkali-kali dan
mencatat segera dari setiap observasi yang dilakukannya diantaranya
dengan melakukan observasi terhadap pola komunikasi pimpinan
yang diterapkan di Divisi General Branch Adminstration (GBA) Bank
Tabungan Negara cabang Pemuda Surabaya. Objek pengamatan
dalam penelitian ini tidak terlalu luas, karena dengan scope lebih kecil

akan tampak perubahan dalam kegiatan berlangsung.

2. Metode Interview/ Wawancara,

Salah satu metode pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan
mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada para responden. Untuk

1

mendapatkan informasi yang relatif lebih objektif, maka wawancara

di sini dilakukan terhadap satu orang responden/ individu. Yang

26 Subagyo, P.Joko, Metode Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), h. 63.
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termasuk responden diantaranya: karyawan Divisi GBA BTN Cabang
Pemuda Surabaya, yang sekiranya dapat membantu peneliti untuk
memberikan informasi dan untuk melengkapi data yang diperoleh
melalui observasi, terkait dengan pola komunikasi pimpinan yang

diterapkan di bank tabungan negara kantor cabang pemuda Surabaya.

3. Metode Dokumentasi.
Dokumentasi, dari asal katanya dokumen yang artinya barang-
barang tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentas; ini,
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, dokumen
mengenai gambaran umum objek penelitian, maupun catatan-catatan

lain yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti

E. Teknik Analisis Data,

Pada dasarnya teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
deskriptif kualitatif dengan tahapan penilaian data, pengurutan, dan
pembuatan catatan lapangan. Analisis data dilakukan dalam dua tahap,
yakni analisis ketika berada dj lapangan sewaktu pengumpulan data dan
analisis setelah data terkumpul.?’

Analisis data ketika pengumpulan data di lapangan dilakukan dengan
jalan:

1. Merumuskan gagasan berdasarkan data-data awal yang telah

diperoleh. Hal ini dilakukan untuk memperoleh batasan penelitian dan

7R, Bogdan, Taylor dan Biklen, Metode Penelitian Kualitatif, Panduan Teori & Prakeek di
Lapangan (Jakarta: Pusat Antar Universitas, 1990) h. 189-195.
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fokus kajian sehingga pengambilan data berikutnya tidak terlaly
melebar.

2.  Melakukan review data, artinya membaca ulang data dan menandai
bagian-bagian penting yang dapat digunakan untuk melakukan
analisis dan selanjutnya.

Analisis data setelah terkumpul dilakukan dengan tahapan sebagai
berikut:

1. Data yang terkumpul akan diinterpretasikan dan diberi makna setelah
dikelompokkan berdasarkan jenis aktivitas yang telah ditentukan.

2. Temuan data disajikan dalam bentuk matriks temuan data sehingga
mudah dibaca dan mempermudah penyusunan laporan dan menjawab
rumusan masalah yang ada.

Hasil temuan data akan dipadukan dengan hasil penelusuran
kepustakaan untuk menemukan keterkaitan antar data sehingga dapat

ditarik kesimpulan untuk menjawab perumusan masalah yang ada.

Teknik Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep penting dalam penelitian.
Penelitian ini benar-benar dipertanggungjawabkan dari segala sisi jika
peneliti melaksanakan pemeriksaan terhadap keabsahan data secara cermat
dengan teknik yang akan diuraikan dalam sub bab ini untuk menetapkan
keabsahan data diperlukan metode Intersubjectivity Agreement dan

Irianguasi yaitu trianggulasi sumber dan teor;
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Intersubjectivity Agreement yaitu semua pandangan, pendapat,
pandangan atau data dari subjek lainnya tujuannya adalah untk
menghasilkan titik temu antar data.

Sedangkan Triangulasi adalah menganalisis jawaban subjek dengan
meneliti kebenarannya dengan data empiris. Dengan cara Trianggulasi
sumber dan teori. Trianggulasi Sumber yaitu membandingkan atau
mengecek ulang derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari
informan.,

Trianggulasi  Teori yaitu mengkonfirmasikan data dngan teori.
Dengan demikian data yang telah ditemukan dijamin derajat
kepercayaannya, adapun teknik diskusi kelompok atau teman sejawat
adalah dengan cara mendiskusikan hasil sementara atau hasil akhir yang
diperoleh dari penelitian secara analitik. Dari diskusi inilah
penelitimelakukan pengecekan ulang terhadap data yang kurang cocok

atau kurang sesuai dengan fokus penelitian.



BAB1IV
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A.  Deskripsi Obyek Penelitian

1.

Sejarah Berdirinya PT. Bank Tabungan Negara

Bank Tabungan Negara (BTN) didirikan pada tanggal 16
oktober 1897. dengan maksud mendidik masyarakat agar gemar
menabung. Pemerintah hindia belanda melalui Koninklijk Besluit No.
27 mendirikan POSTSPAARBANK, yang kemudian terus
berkembang serta tercatat hingga tahun 1939 telah memiliki 4 cabang
yaitu Jakarta, Medan, Surabaya, dan Makassar. Pada tahun 1940
kegiatannya terganggu, sebagai akibat penyerbuan Jerman atas
Netherland yang mengakibatkan penarikan tabungan besar-besaran
dalam waktu yang relatif singkat. Namun demikian keadaan keuangan
POSTPAARBANK pulih kembali pada tahun 1941,

Tahun 1942 ketika Hindia belanda menyerah tanpa syarat
kepada pemerintahan Jepang. Jepang pun membekukankegiatan
POSTPAARBANK dan mendirikan TYOKIN KYOKU yaitu sebuah
bank yang bertujuan untuk menarik dana masyarakat melalui
tabungan. Usaha pemerintah Jepang ini tidak sukses dikarenakan
dilakukan dengan paksaan. TYOKIN KYOKU hanya mendirikan satu
cabang saja yaitu cabang Yogyakarta.

Proklamasi kemerdekaan R.I 17 Agustus 1945 telah
memberikan inspirasi  kepada Bapak Darmosoetanto  untuk

memprakarsai pengambilalihan TYOKIN KYOKU dari pemerintah
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Jepang ke pemerintah R.I. dan terjadilah penggantian nama menjadi
KANTOR TABUNGAN POS. Bapak Darmosoetanto ditetapkan oleh
pemerintah R.I. menjadi Direktur yang pertama. Tugas pertama
KANTOR TABUNGAN POS adalah melakukan penukaran uang
Jepang dengan Oeang Republik Indonesia (ORI). Tetapi kegiatan
KANTOR TABUNGAN POStidak berumur panjang, karena agresi
Belanda (Desember 1946) mengakibatkan didudukinya semua kantor
termasuk kantor cabang dari KANTOR TABUNGAN POS hingga
tahun 1949. Saat KANTOR TABUNGAN POS dibuka kembali
(1949), nama KANTOR TABUNGAN POS diganti menjadi BANK
TABUNGAN RI. Sejak kelahirannyadan sampai berubah nama
BANK TABUNGAN POS RI, lembaga ini bernaung dibawah
Kementrian Perhubungan.

Banyak kejadian bernilai sejarah sejak tahun 1950 tetapi yang
substantif bagi sejarah BTN adalah dikeluarkannya UU Darurat No.9
tahun 1950 tanggal 9 februari 1950 yang mengubah nama
POSTSPAARBANK IN INDONESIA” berdasarkan staatsblat No.
295 tahun 1941 menjadi BANK TABUNGAN POS dan
memindahkan induk kementrian dari Kementrian Perhubungan ke
Kementrian Keuangan di bawah Mentri Urusan Bank Sentral.
Walaupun dengan UU Darurat tersebut masih bernama BANK
TABUNGAN POS, tetapi tanggal 9 februari 1950 ditetapkan sebagai
hari dan tanggal lahir BANK TABUNGAN NEGARA. Nama BANK
TABUNGAN POS menurut Undang-undang Darurat tersebut

dikukuhkan dengan UU No.36 tahun 1953 tanggal 18 desember 1953.



53

perubahan nama dari BANK TABUNGAN POS menjadi BANK
TABUNGAN NEGARA didasarkan pada PERPU No. 4 tahun 1963
tanggal 22 Juni 1963 yang kemudian dikuatkan dengan UU No. 2
tahun 1964 tanggal 25 Mei 1964.

Penegasan status BANK TABUNGAN NEGARA sebagai bank
milik Negara ditaetapkan dengan UU No. 20 tahun 1968 tanggal 19
Desember 1968 yang sebelumnya (sejak tahun 1964) BANK
TABUNGAN NEGARA menjadi BNI unit V. Jika tugas utama
saatpendirian POSTPAARBANK (1897) sampai dengan BANK
TABUNGAN NEGARA (1968) adalah bergerak dalam lingkup
penghimpunan dana masyarakat melalui tabungan, maka sejak tahun
1947 BANK TABUNGAN NEGARA ditambah tugasnya yaitu
memberikan pelayanan KPR bagi BTN.

Bentuk hukum BTN mengalami perubahan lagi pada tahun
1992, yaitu dengan dikeluarkannya PP No. 24 tahun 1992 tanggal 29
April 1992 yang merupakan pelaksanaan dari UU No. 7 tahun 1992
bentuk hukum BTN berubah menjadi perusahaan perseroan. Sejak itu
nama BTN menjadi PT. BANK TABUNGAN NEGARA
(PERSERO) dengan call name Bank BTN. Berdasarkan kajian
konsultan independent, Price Waterhouse Coopers, pmerintah melalui
Menteri BUMN dalam surat nomor S-554/M-MBU/2002 tanggal 21
Agustus 2002 memutuskan Bank BTN sebagai Bank Umum dengan

fokus bisnis pembiayaan perumzhan tanpa subsidi.?

2 www.btn.co.id/profil bom.asp?intMenulD=0108000000, diakses tanggal 21 januari 2009.
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Visi dan Misi

Sebagai pedoman dalam mengelola usahanya, Direksi Bank

BTN telah menetapkan Visi dan Misi Bank BTN yang wajib

diketahui, dihayati, dan diamalkan oleh setiap pegawai. Adapun visi

dan misi yang ditetapkan oleh PT. Bank Tabungan Negara adalah:

a.

Visi

“Menjadi bank yang terkemuka dalam pembiayaan perumahan

dan mengutamakan kepuasan nasabah.”

Misi

1)

2)

3)

4)

5)

Memberikan pelayanan unggul dalam pembiayaan
perumahan dan industri yang terkait, serta menyediakan
produk dan jasa perbankan lainnya.

Menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia
yang berkualitas dan professional  serta memiliki
integritas yang tinggi.

Meningkatkan keunggulan kompetitif melalui inovasi
berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan nasabah.
Melaksanakan manajemen perbankan yang sehat sesuai
dengan prinsip kehati-hatian dan Good  corporate
Governance untuk meningkatkan Shareholder Value
Mempedulikan kepentingan masyarakat dan

lingkungannya.
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Untuk mewujudkan Visi dan melaksanakan Misi Bank BTN

maka seluruh jajaran karyawan Bank BTN harus menganut nilai-nilai

dasar sebagai berikut:

a.  Sebagai orang yang beriman dan bertaqwa, pegawai Bank BTN
taat melaksanakan dan mengamalkan ajaran agamanya masing-
masing secara khusuk.

b.  Pegawai Bank BTN selalu berusaha untuk menimba ilmu guna
meningkatkan pengetahuan  dan keterampilannya demi
kemajuaanank BTN.

c. Pegawai Bank BTN mengutamakan  kerjasama dalam
melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan Bank BTN dengan
kinerja yang terbaik.

d.  Pegawai Bank BTN sclalu memberikan yang terbaik secara
ikhlas bagi Bank BTN dan semua stakeholders, sebagai
perwujudan dari pengabdian yang didasari oleh semangat
kesediaan berkorban tanpa pamrih pribadi.

€. Pegawai Bank BTN selalu bekerja secara professional yang
kompeten dalam bidang tugasnya.

Kegiatan Usaha

a.  Produk dana

Merupakan suatu jenis produk yang diberikan oleh PT
Bank Tabungan Negara (Persero) dengan cara menghimpun
dana atau mengumpulkan dana dari masyarakat luas. Produk

dana tersebut terdiri dari:



1)
2)
3)
4
3)
6)
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Tabungan BATARA
Tabungan Haji Nawaitu
Tabungan Batara Prima
Sertifikat Deposito
Giro

Deposito Berjangka

Jasa dan layanan

Merupakan suatu jenis produk yang diberikan oleh PT

Bank Tabungan Negara (Persero) yang berupa jasa-jasa

perbankan lainnya, yang mendukung kelancaran kegiatan

penghimpunan dan penyaluran dana. Jasa dan layanan tersebut

terdiri dari:

1)  ATM Batara

2)  Kiriman uang

3) Inkaso

4)  Money Changer

5)  Safe Deposit Box

6) . Bank Garansi

7)  RTGS (Real Time Gross Settlement)
8)  Penerimaan Biaya Perjalanan Ibadah Haji (BPIH)
9)  SMS Banking

10) Penerimaan Pembayaran Tagihan.

11)

Penerimaan Pembayaran Pajak
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Sturuktur Organisasi PT. Bank Tabungan Negara

Struktur organisasi PT Bank Tabungan Negara (Persero) dalam
pelaksanaa kegiatan perbankan dapat memberikan gambaran yang
jelas tentang aktivitas didalamnya diantaranya adanya pembagian
fungsi-fungsi atau posisi, tugas, wewenang dan tanggung jawab yang
berbeda didalm suatu organisasi. Dengan adanya struktur organisasi
yang jelas diharapkan dapat mendorong terciptanya pelaksanaan tugas
dengan baik sehingga rencanayang telah ditatapkan oleh PT. Bank
Tabungan Negara dapat tercapai.

PT Bank Tabungan Negara (Persero) cabang Pemuda Surabaya
dipimpin oleh seorang Branch Manager yang membawahi empat
kepala bagian, yaitu kepala bagian Accounting and Control,
Operation, Retail Service, dan Collection and Work Out. Di mana
setiap kepala bagian bertanggung jawab atas pelaksanaan otorisasi
dan berjalannya fungsi dari masing-masing bagian yang dibawabhi.

Adapun pembagian tanggung jawab dan pekerjaan dari masing-
masing bagian dalam struktur organisasi tersebut adalah sebagai
berikut:

a.  Branch Manager (Kepala Cabang)
Adalah Kepala cabang yang mempunyai tugas dan
wewenang sebagai berikut:

1) Menjamin kualitas pelayanan nasabah dan sumber

kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) di kantor cabang
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2) Menjamin  kualitas pengawasan  intern,  serta
mengkooordinasi rencana kerja anggaran cabang dan
melakukan evaluasi

3)  Menjamin kualitas dan pertumbuhan uasaha cabang serta
menjamin produktivitas, kemampuan, motivasi, dan
disiplin pegawai yang tinggi.

4)  Menjamin kualitas pertumbuhan ussaha cabang baik
dalam aset laba, kredit serta dana pihak ketiga.

Sekertaris

Mempunyai tugas dan wewenang untuk mengatur segala

aktivitas manajemen dan administrasi kesekertariatan bagi

kepentingan manajemen cabang dan membantu manajemen

cabang dalam berkomunikasi dengan semua pihak dan

mengadministrasi surat-menyurat yang berhubungan dengan

manajemen cabang.

Deputy Branch Manager (DBM)Retail

)

2)

Mempunyai tugas dan wewenang sebagai berikut:
Melakukan perencanaan, pengorganisasian, pendelegasian
dan mengontrol semua aktivitas bidang retail cabang demi
tercapainya bidang pelayanan retail efisien dan efektif.
Menjamin semua kegiatan kerja sesuai dengan prosedur
dan aturan yang ada demi tercapainya pengawasan yang
memadai.

Dalam menjalankan fungsi dan tanggung jawabnya DBM

Retail membawahi tiga divisi antara lain:
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2)

3)

4)
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AMGR (4ssistant Manager) Teller service

Mempunyai tugas dan wewenang untuk memastikan
efektivitas dan efisiensi proses transaksij di teller service,
memberikan persetujuan transaksi sesuaj dengan batas
kewenangannya, memastikan semua tellermelakukan
transaksi dengan benar, memastikan bahwa jumlah kas
besar selalu benar dan Jjumlahnya selalu memadai untuk
kebutuhan operasional. Dalam kegiatannya AMGR
dibantu oleh fungsi atau staff yang bertanggung jawab dan
berhubungan secara langsung seperti berikut:
Cash room, bertanggung jawab terhadap jumlah kas besar
dan juga setoran yang dilakukanoleh nasabah agar selalu
benar.
Teller, mempunyai tanggung jawab dalam melakukan
semua transaksi penerimaan maupun pengeluaran secara
kas seperti tabungan, angsuran KPR, giro, deposito, kredit
usaha, money changer, dan transaksi lainnya. Melakukan
semua transaksi tidak melalui kas tetapi berhadapan
langsung dengan nasabah seperti pemindah bukuan
tabungan, setoran giro debet tabungan, kredit usaha debet
tabungan. Memastikan aktifitas, efisiensi, keakuratan, dan
kecepatan proses di teller .
AMGR (4ssistant Manager) Customer Service

Mempunyai tugas dan wewenang dalam menjamin

tingkat pelayanan yang prima serta memastikan semua
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keluhan nasabah diselesaikan dengan baik, memastikan
efektifitas dan efisiensi pelayanan kepeada nasabah, dan
memastikan bahwa semua staff memahami semua produk
dan jasa PT. BTN serta produknya dengan baik. Dalam
kegiatannya AMGR Customer Service dibantu oleh fungsi
atau staff yang bertanggung jawab dan berhubungan
seperti berikut:

a)  SPV (Supervisor) Customer Service, bertanggung
jawab dalam menjamin tingkat pelayanan yang
prima dan optimal kepada nasabah, memastikan
semua keluhan nasabah diselesaikan dengan baik,
serta memastikan semua staff memahami semua
produk dan jasa yang ada di BTN.

b)  Staff Selling, mempunyai tanggung jawab dalam
menawarkan semua produk dan Jjasa yang ada di
BTN kepada semua nasabah dan memberikan
informasi yang lengkaptentang produk jasa tersebut.

c) Staff Customer Service, mempunyai tanggung
Jawab dalam memastikan efektifitas dan efiensi
pelayanan nasabah dan memberikan informasi
tentang jasa dan produk yang ditawarkan.

AMGR (4ssistant Manager) Loan Service
Mempunyai  tugas dan wewenang  dalam

memastikan adanya semua efektifitas dan efisiensi

pelayanan di loan service, memastikan bahwa semua
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nasabah memperoleh tingkat pelayanan dengan kualitas

yang prima, memastikan bahwa prosedur permohonan

kredit retail dijalankan dengan benar serta memastikan
bahwa semua klaim debitur dapat diselesaikan dengan
baik.

AMGR Operation
Mempunyai tugas dan wewenang dalam mengelola

operasional cabang untuk menjamin efektifitas dan
efisiensi, menjamin standard kualitas yang tinggi dalam
bidang pemrosean transaksi, administrasi kredit dan
administrasi umum cabang, melakukan otorisasi transaksi
sesuai  batas kewenangannya. AMGR Operation
membawahi tiga unit kerja yaitu:

a)  SPV (Supervisor) Loan Admin, memastikan bahwa
Semua proses pencairan kredit telah berjalan dengan
semestinya, melakukan pembinaan kepada staff
loan document dan loan admin.

b) SPV (Supervisor) Trans Processing, mempunyai
tanggung jawab mengatur oprasional proses sehari-
hari, mengoptimalkan peningkatan efisiensi pada
back office dan peningkatan kontrol, memastikan
semua aktivitas proses transaksi sesuai dengan
kebijakn dan prosedurr yang ada, menganalisa
operasional dan mengajukan usulan perbaikan ke

kantor  pusat, melindungiBank  dari tindak
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pemyelewengan dan kesalahan, memastikan

kualitas dan standard prosedur yang ada,

memastikan apakah semua otorisasi (password)
telah dibuat sesuai dengan prosedur serta
memaintain software dan hardware. SPV Trans

Processing dibantu oleh staff antara lain:

1) Staff Processing, mempunyai tanggung jawab
dalam proses memasukkan data dari transaksi
yang telah ada.

2)  Staff Fund Admin, bertanggung jawab
terhadap seluruh transaksi pengadministrasian
dana yang telah dilakukan melaluj kantor pos
online.

3) Staff Data Entry, memasukkan data yang
terkait transaksi bank BTN.

4)  Staff Clearing, ‘melakukan kegiatan yang
berhubungan dengan kliring di BI dari
persiapan Kkliring, kliring penerimaan dan
kliring penolakan.

SPV GBA (General Branch Administrarion),

memastikan semua kebutuhan bank yang berkaitan

dengan anggaran biaya dan belanja cabang,
bertanggung jawab atas pengelolaan inventaris

Cabang, SPV GBA dibantu oleh staff antara lain:



a)

b)
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1) Staff Logistik, mempunyai tanggung jawab
dalam menangani logistik Cabang yang
meliputi keperluan perumahan, transportasi,
perlengkapan  kantor dan pengelolaan
inventaris.

2)  Staff Personalia, bertanggung jawab terhadap
masalah kepegawaian yang meliputi absensi
pegawai, mengadministrasikan file
kepegawaian dengan benar.

3)  Staff KPA, bertanggung jawab terhadap kartu

pengendali anggaran.

7)  AMGR Accounting and Control
Melakukan semua fungsi pembukuan kontrol pada
cabangdan mengelola pembukuan transaksi keuangan,
memastikan standarisasi proses akutansi dan keuangan,
rekonsiliasi SL-GL, mengelola bukti-bukti transaksi
memastikan integritas dan ketepatan keuangan cabang,
melakukan pengendalian intern cabang.
Staff Internal Control, melakukan kontrol pada setiap unit kerja yang
ada pada cabang.
Staff Reporting, bertanggung jawab dalam pembuatan laporan
keuangan yang berhubungan dengan cabang,
Staff GL, bertanggung jawab dalam pembuatan neraca yang

berhubungan transaksi di cabang.
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Untuk memperoleh sturuktur pengendalian intern pada prosedur kredit

yang baik maka diperlukan adanya pemisahan fungsi yang terkait prosedur

kredit yang meliputi loan service, loan administrasi, collection and workout.

Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa pengendalian internal dapat

dijalankan sesuai dengan prosedur dan kebijakan yang telah ditetapkan,

Adapun tugas dan wewenangnya adalah:

1.

AMGR (4ssistant Manager) Loan service

Mempunyai tugas dan wewenang untuk memastikan efektivitas dan

efisiensi dalam pelayanan di Joan service, memastikan semua nasabah

memperoleh pelayanan dengan kualitas prima, memastikan bahwa

prosedur permohonan kredit retail dijalankan dengan benar serta

memastikan bahwa semua klaim debitur dapat diselasaikan dengan

baik.

a)

b)

SPV Loan Service, memastikan bahwa semua bawahannya tela
melakukan analisa kredit dan melaksanakan prosedur kredit
dengan benar.

Staff Analisa KPR, melakukan wawancara dengan calon debitur
meliputi analisa 3C, mengisi check list wawancara dengan benar,
melakukan verivikasi data permohonan dengan hasil wawancara,
apabila terdapat keraguan maka analis akan memberikan
datakepada loan adminuntuk dilakukan OTS, melaporkan hasil
wawancara kepada atasan.

Staff Loan Service, meneriama form permohonan KPR dari calon
debitur, memeriksa kelengkapan dokumen dan persyaratan,

memberikan analis kredit untuk dilakukan wawancara, melakukan
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pemasteran data untuk memeperoleh Daftar Usulan Pemohon
(DUP) yang akan diajukan ke Ramkodit, mentry hasil KPK,
membuat SP3K untuk kredit yang disetujui dan surat penolakan
kepada debitur, membuat Dafiar Realisasi KPR (DRK),
mendistribusikan data DRK ke Joan admin,  proscessing,
accounting and control, dan collection and workout untuk
dilakukan register dokumen dan diefektifkan ke master, menerima
pelunasan kredit.
2. SPV Loan Admin
Memastikan bahwa semua proses pencairan kredit dan penyimpanan serta
kelengkapan dokumen kredit telah berjalan dengan semestinya, melakukan
pembinaan kepada staff loan document dan loan admin, penatausahaan
dokumen kredit dj sistem, meregrester dan melakukan verivikasi data
dokumen kredit yang diterima.
a)Staff Document
Menerima dokumen kredit dari pengembang/ notaris, melakukan entry ke
sistem terhadap dokumen kredit yang diterima, menyimpan semua
berkasyang berkaitan dengan dokumen kredit baik dokumen pokok

maupun dokemen pendukung.

b) Staff Loan Admin
Melakukan OTS bila diperlukan, mencatat DRK yang diterima dari /loan
service, membuat memo kepada Branch Manager mengenai permohonan

pencairan dana realisasi ke developer beserta rincian dana realisasi,
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mengirimkan surat persetujuan realisasi dana ke processing untuk
dilakukan pemindahbukuan ke rekening developer.
Penyajian Data

Setelah melalui tahap pra lapangan, pekerjaan lapangan, maka peneliti
sampai pada tahap penyajian data. Selama bulan Maret- April 2008, peneliti
mendapat data-data mengenai pola komunikasi kepemimpinan yang
diterapkan di Divisi General Branch Administration BTN Cabang
Surabaya.

Penelitian ini menfokuskan pada pola komunikasi kepemimpinan
yang diterapkan oleh Bapak Sufyanto, selaku Kepala Divisi GBA di BTN
Surabaya.

Seorang pemimpin harus memiliki motivasi yang kuat, dalam
membentuk dan menjalankan sebuah organisasi. Pemimpin juga harus
memiliki kemampuan di dalam memilih dan menempatkan orang-orang
yang akan mendukungnya, serta menjalankan program-program atau
keputusan manajemen. Pemimpin harus mampu mendorong orang-orang
untuk mencapai hasil akhir yang setinggi-tingginya. Oleh sebab itu, seorang
pemimpin dituntut untuk mampu berkomunikasi secara efektif dan tepat
sasaran. Dari dirinya pula harus diusahakan agar orang-orangnya
mempunyai kesempatan untuk didengar mengenai masalah-masalah yang
mempengaruhi mereka dan agar mereka berperan serta dalam diskusi
permulaan dan analisis dalam mengambil keputusan-keputusan yang secara

langsung mempengaruhi mereka.
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Seorang pemimpin harus memiliki kemampuan untuk menentukan
tindakan-tindakan apa saja yang sebaiknya dilakukan agar dapat mencapai
tujuan-tujuan kelompok. Hal tersebut mengharuskan adanya pengertian
tentang bagaimana tindakan-tindakan sebagai seorang pemimpin akan
mempengaruhi  pekerjaan kelompok maupun anggota kelompok yang
bersangkutan yang mencakup pembuatan keputusan yang efektif.

Melihat dari rumusan masalah yang ada tentang Bagaimana Pola
Komunikasi Kepemimpinan yang Diterapkan pada Divisi General Branch
Administration BTN cabang Pemuda Surabaya, maka hasil wawancara
dapat dijelaskan sebagai berikut sehingga tujuan penelitian pun dapat
diketahui

Maka penelitian pun mulai dilakukan dengan mewawancarai Kepala
Divisi GBA BTN cabang Pemuda Surabaya, Sufyanto, serta para karyawan
yang dipimpinnya.

"BTN Cabang Surabaya merupakan cabang yang menaungi beberapa
kantor cabang pembantu di Surabaya dan sekitarnya, antara lain Mojokerto,
IAIN Sunan Ampel, Jemursari, Rungkut, Mayjend Sungkono, dan Wiyung.
Divisi Administrasi Umum (General Branch Administration) merupakan
divisi pusat dari seluruh adminstrasi kantor cabang pembantu diatas. Bisa
disebut divisi ini adalah motor penggerak aktivitas BTN, khususnya dalam
bidang administrasi Divisi ini berjumlahkan kurang lebih 7 karyawan tetap
dan 4 adalah karyawan kontrak.”?
jelas Sufyanto membuka pembicaraan mengenai BTN cabang Pemuda.

“Saya memimpin disini sejak tahun 2004. kemudian di bawah saya
sebagai wakil kepala divisi GBA ada Bapak Nino Purgito, mengikuti
dibawahnya sebagai accounting ada ibu Sherly Margareth, kemudian

sisanya para staff membantu dj bidang administrasi GBA ini.” Jelas
Sufyanto.*

** Hasil wawancara dengan Sufyanto, Kepala Divisi GBA, tanggal 23 Maret 2008.
* Hasil wawancara dengan Sufyanto. Kepala Divisi GB., tanggal 23 Maret 2008.
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Hal ini diungkapkan pula oleh Nino Purgito, selaku wakil kepala
divisi GBA

“Disini saya bertugas membantu bapak Sufyanto dalam menangani
masalah yang ada didalam lingkup GBA, posisi saya disini tepatnya adalah
sebagai wakil kepala divisi GBA, dibawah saya ada ibu Sherly Margareth
selaku accounting, dan lainnya adalah para staff yang juga turut membantu
proses data administrasi di BTN.”!

“Kami menerapkan sistem kerja kerukunan, yang didalamnya terdapat
unsur kekeluargaan, kegotong royongan, dan saling hormat menghormati.
Apabila ada salah satu karyawan kami yang sakit lebih dari 3 hari maka
kami wajib menjenguk mereka. Namun sangsi juga akan kami berikan
ketika para karyawan melanggar, tergantung dari seberapa berat kesalahan
mereka.”*? Jelas Nino.

Begitu penting peranan pola komunikasi kepemimpinan pada sebuah
perusahaan sebesar BTN cabang Surabaya, khususnya pada divisi GBA.
Karena pada divisi ini terdapat jajaran personel yang memiliki ide,
pendapat, pemikiran, dan tanggung jawab yang berbeda satu sama lain.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Sufyanto berikut ini:

“Penting sekali peranan pola komunikasi kepemimpinan itu. Karena
disini diperlukan upaya kontrol oleh pemimpin, yaitu saya selaku kepala
divisi, terhadap kinerja para karyawan saya yang memiliki latar belakang,
ide, pendapat, dan tanggung jawab yang berbeda atas perusahaan ini. Saya
berkewajiban untuk mendorong, memotivasi, juga membangkitkan mereka
agar berusaha sebaik mungkin untuk mencapai hasil yang kita inginkan
bersama.”

Disinggung tentang seberapa besar tanggung jawabnya dan pola
komunikasi apa yang ia jalankan pada divisi GB4, Sufyanto memiliki
pendapatnya sendiri: *

“Menjabat sebagai kepala divisi bukanlah sesuatu yang gampang dan
untuk dibangga-banggakan. Justru posisi ini memiliki tanggung jawab besar

atas perjalanan sebuah perusahaan dan segala hal yang melingkupinya,
termasuk para pelakunya (karyawan). Jika keduanya tidak berjalan

*' Hasil wawancara dengan Nino Purgito, Wakil Kepala GB4, tanggal 25 Maret 2008,
*2 Hasil wawancara dengan Nino Purgito, Wakil Kepala GB4, tanggal 25 Maret 2008,
* Hasil wawancara dengan Sulfyanto, Kepala Divisi GBA, tanggal 23 Maret 2008,
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seimbang, maka kecil kemungkinan tujuan bersama dapat dicapai. Dan
disinilah tanggung jawab saya sebagai pemimpin untuk berusaha
menyeimbangkan kedua hal tersebut. Satu kepala saja sudah cukup rumit,
apalagi ini yang terdiri 11an kepala. Tapi ini semua adalah amanah yang
diberikan perusahaan kepada saya. Saya tidak boleh mengecewakan mereka
(perusahaan).Yaa, namanya juga manusia. Nggak ada yang sempurna.
Kadang-kadang selama ini saya Juga pernah melakukan kesalahan atau
menghadapi permasalahan-permasalahan pekel?;aan. Tapi Alhamdulillah,
sampai saat ini semua bisa teratasi dengan baik.”*

“Untuk pola komunikasi yang saya terapkan di divisi ini rumit ya?
Karena birokrasinya juga cukup banyak, tapi seperti yang barusan saya
katakan tadi, saya sendiri juga masih punya atasan lagi, namun kalo saya
sendiri sich menggunakan sistem komunikasi atas dan bawah yaa. jadi dari
atas kebawahan juga dari bawahan keatasan, yang sulit biasanya
komunikasi dari pegawai saya ke saya (komunikasi atas) mungkin karena
mereka sungkan kalo diminta untuk mengeluarkan uneg-unegnya jadi gak
terlalu berjalan, namun saya tetap berusaha mengaplikasikan hal tersebut di
divisi ini. Untuk perintah kebawahan biasanya perintahnya dengan lisan
karena lebih efisien, meskipun terkadang harus mengulang pesannya karena
terkadang perintah yang saya sampaikan menjadi tidak jelas.”>*

Untuk hambatan-hambatan yang ditemui selama memimpin divisi ini
pun, Sufiyanto menjelaskan:

“Kita berada pada sebuah sistem perusahaan yang tidak bisa dengan
seenaknya kita rubah sesuai keinginan kita. Kita salah satu perusahaan
BUMN yang cukup besar yang meliputi banyak divisi. Saya memang
menjabat sebagai pimpinan di divisi GB4 ini, tapi saya juga masih memiliki
atasan-atasan lagi yang tentunya lebih berkuasa dan kompeten dibidangnya
masing-masing. Jadi selain hambatan dari bawahan (karyawan), saya juga
menemui hambatan dari atasan saya.”¢

Hambatan-hambatan tersebut kemudian digolongkan  sebagai
berikut:*’

1. Berkaitan dengan Atasan (Pimpinan)

. Aspek birokrasi yang terlalu lama dan rumit, karena harus

melewati berbagai macam perijinan dari berbagai pihak.

> Hasil wawancara dengan Sufyanto, Kepala Divisi GBA, tanggal 23 Maret 2008.
% Hasil wawancara dengan Sufyanto, Kepala Divisi GBA4, tanggal 23 Maret 2008
* Hasil wawancara dengan Sufyanto, Kepala Divisi GBA, tanggal 23 Maret 2008.
" Hasil wawancara dengan Sufyanto, Kepala Divisi GBA, tanggal 23 Maret 2008.
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“Di bank BTN perencanaan kebutuhan sumber daya
manusia untuk kantor-kantor cabang ditetapkan oleh kantor
Besar atas usul kantor Wilayah yang sebelumnya telah
dinegosiasikan dengan pemimpin cabang, demikian pula
keputusan persetujuan penerimaan pegawai juga dilakukan oleh
kantor Besar, kantor cabang tidak membuat perencanaan
sumber daya manusia sendiri, akan tetapi dilakukan oleh kantor
Wilayah yang membawahinya. Namun bagaimanapun juga
proses pengambilan keputusan persetujuan penerimaan pegawai
oleh kantor besar biasanya memerlukan waktu yang cukup
lama, karena harus dikaitkan dengan anggaran biaya sumber
daya manusia baik untuk gaji maupun biaya pelatihannya.”8

. Keputusan yang sebenarnya bisa diatasi secara otonom per
divisi, ternyata masih harus memerlukan tanggapan dari
berbagai macam pihak, bahkan yang diluar divisi tersebut. Hal
ini cukup menghabiskan waktu, tenaga, dan pikiran.

. Karena kita merupakan kantor cabang yang harus mengikuti
kantor pusat, maka adalah sesuatu yang wajar jika kita harus
melaksanakan perintah pihak pusat yang tidak sesuai dengan
harapan kita.

2. Berkaitan dengan Bawahan (Karyawan)

Ada beberapa karyawan yang masih kurang jelas dengan
perintah atasannya (miscommunication).
o Kecenderungan bagi pegawai untuk menyembunyikan pikiran

mereka

. Adanya perasaan bahwa atasan tidak tertarik pada permasalahan

bawahan,

. Beberapa hambatan lainnya yang bersifat teknis, namun masih

bisa diakomodir.

% Hasil wawancara dengan Sufyanto, Kepala Divisi GBA, tanggal 23 Maret 2008.
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Senada dengan ungkapan Sufyanto, salah seorang
karyawannya yang bernama Agus, mengatakan:

“Biasanya hambatan yang kita temui itu masalah
misscommunication antara pak Sufyanto dengan kita,
karyawannya. Kadang perintahnya yang kurang jelas,
mengingat perintah dari beliau terkadang hanya lewat lisan saja
atau mungkin juga kitanya yang terkadang kurang konsentrasi
untuk mendengarkan perintah dari beliau. Jadi kerap terjadi
kesalah pahaman, kalo udah gitu biasanya saya perintah yang
diberikan didepan beliau .”**

Ada pula anggapan berbeda dari karyawannya yang lain
yaitu Martha, yang mengatakan bahwa:

“Menurut saya, pak Sufyanto itu sebenarnya pimpinan
yang baik dan sabar. Tapi terkadang ada suatu saat dimana kita
semua membutuhkan keputusan yang bersifat tegas, beliau
malah menyerahkan semuanya kepada kita karyawannya.
Dengan alasan ingin mewujudkan kinerja yang demokratis dan
tidak ingin membendung ide atau pendapat kita. Beliau enak
sich ya diajak tukar pikiran ketika kita ada masalah kita cerita
ke beliau, pernah nih kejadian Saya merasa tatanan ruangan
divisi kita gak nyaman, akhirnya saya sampaikan hal itu ke
beliau suatu saat dan pada waktu rapat dengan direksi ternyata
beliau menyampaikan keluhan kami akhirnya ruangan divisi
GBA pun dibenahi meskipun sedikit lama karena sistem
birokrasi yang sedikit berbelit.”*’

Dalam  kepemimpinannya, pola  komuniksi yang
diterapkan oleh para pemimpin pasti berbeda. Berikut ini
beberapa tanggapan dari karyawannya tentang pola komunikasi

kepemimpinan yang di jalankan atau diterapkan oleh pak

Sufyanto pada divisi GB4 BTN cabang Pemuda Surabaya.

* Hasil wawancara dengan Agus, Staff GBA, tanggal 25 Maret 2008.

4

0

Hasil wawancara dengan Martha, Staff GBA4, tanggal 25 Maret 2008.
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“Beliau orang yang ramah terhadap karyawannya. Kalau untuk
pola komunkasi yang diterapkan di BTN sendiri yaa pake dari atasan
kebawahan tapi kalo didivisi kita itu pake sistem berbagi ya untuk
para karyawannya....dalam artian berbagi dalam hal pengoordinasian
tugas kerja, memecahkan masalah, sepertinya lebih ke bentuk
horisontal ya mb..gak jarang juga sich pak sufyanto menerapkan
komunikasi keatas, pak sufyanto yang nengahin klo sampe ada
konflik diantara kita, cuman kita sering merasa sungkan mb, karena
beliau udah terlalu baik, saking baiknya ampe kadang sama temen-
temen disepelekan. Sebenarnya pemimpin semacam ini yang menurut
saya oke, bisa dekat dan koordinasi dalam hal pekerjaan juga bisa
diatur dengan baik jdi klo ada deadline kita bisa segera selesai.’

. (Agus, Staff GBA)

“Pak Sufyanto bukan tipe pemimpin yang main suruh
karyawannya, pola komunikasi yang ia terapkan juga udah bagus sich
menurut aku karena selain beliau memberi perintah beliau juga mau
mendengar masukan dari kita, jadi komunikasi yang ada menurut saya
jadi ada timbal baliknya juga, mungkin kadang beliau agak kurang
Jelas aja ya dalam memberikan perintah karena seringnya lewat lisan
secara langsung jadi kudu nge# klo diajak beliau ngomong.”*

(Martha, Staff GBA)

“Selama 2 tahun bekerja dibawah pimpinan pak Sufyanto, saya
menaruh harapan kepada beliau agar divisi ini semakin solid dan tetap
menjadi bagian terpenting dari petjalanan BTN pada umumnya,
khususnya sebagai cabang bagi beberapa kantor cabang pembantu di
Surabaya dan sekitarnya. Karena saya percaya dengan segala
kekurangan dan kelebihan yang dimiliki, beliau mampu memimpin
para karyawannya dengan baiktermasuk dengan pola komuniksi yang
beliau terapkan di divisinya.”

(Nino Purgito, Wakil Kepala GB4)

“Pak Sufyanto orang yang paling tidak suka dengan konflik.
Jika memang keputusan yang akan diambil nanti akan menimbulkan
konflik, maka ia sebisa mungkin mencari jalan keluvar alternatif, Dia
pasti juga sebagai penengah kalau terdapat konflik di para
karyawannya, biasanya beliau akan langsung memanggil setiap
pegawai yang berkonflik untuk diberikan pengertian secara informal,
Jadi udah kayak curhat gitulah.”**

*! Hasil wawancara dengan Agus, Staff GB4, tanggal 25 Maret 2008,

“2 Hasil wawancara dengan Martha, Staff GB4, tanggal 25 Maret 2008.

*> Hasil wawancara dengan Nino Purgito, Wakil Kepala GBA, tanggal 25 Maret 2008.
“ Hasil wawancara dengan
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(Sherly Margareth, Staff Accounting)

Menanggapi tentang caranya memimpin Divisi GB4 BTN cabang
Pemuda Surabaya, pak Sufyanto menerangkan dengan bijak pendapatnya
sebagai berikut:

“Selama kurang lebih 4 tahun saya memimpin divisi ini, yang saya
lakukan hanyalah upaya untuk selalu memberikan yang terbaik bagi
pekerjaan saya. Karena menurut saya kerja itu ibadah, jadi harus dilakukan
dengan seikhlas dan semaksimal mungkin. Tentang bagaimana cara saya
memimpin, alangkah bijaknya kalau mereka yang saya pimpinlah yang
ditanyai. Kalaupun memang banyak tanggapan positif, Alhamdulillah
mereka bisa menerima kekurangan dan kelebihan saya. Tapi kalau ternyata
masih banyak negatifnya, mohon untuk disampaikan langsung kepada saya,
agar saya bisa memperbaikinya. Karena bukankah menyenangkan bekerja
dengan kondisi yang saling nyaman, tidak ada dendam, saling membantu
satu sama lain. Sejauh ini pun, seberapa besarnya masalah yang ada, toh
kita semua mampu melalui itu semua dan Alhamdulillah bisa mewujudkan
sebagian apa yang menjadi tujuan kita bersama.”*

C. Analisis Data

Setelah peneliti melakukan penyajian data seperti yang telah
disebutkan pada sub bab penyajian data, peneliti menemukan beberapa hal
yang terkait dengan pola komunikasi kepemimpinan yang diterapkan di
Divisi GB4 BTN cabang Pemuda Surabaya, yang meliputi:

1. Komunikasi kebawah
Komunikasi ke bawah dalam sebuah organisasi berarti bahwa

informasi mengalir dari jabatan yang berotoritas lebih tinggi kepada

mereka yang berotoritas lebih rendah.

* Hasil wawancara dengan Sufyanto, Kepala Divisi GBA, tanggal 27 Maret 2008.
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Menurut Katz dan Kahn (1966)* Ada 5 jenis informasi yang
biasa dikomunikasikan dari atasan kepada bawahan:

. Informasi mengenai bagaimana melakukan pekerjaan

o Informasi mengenai dasar pemikiran untuk melakukan

pekerjaan

* Informasi mengenai kebijakan dan praktik-praktik

organisasi

. Informasi mengenai kinerja pegawai

*  Informasi untuk mengembangkan rasa memiliki tugas

Komunikasi kebawah yang diterapkan pada pola komunikasi
kepemimpinan pak Sufyanto, dilakukan secara lisan dan tulisan, hal
ini dikarenakan masalah keefektifitasan waktu darj pesan yang
disampaikan, lebih cepat disampaikan maka akan lebih cepat pula
untuk merespon kembali pesan tersebut serta komunikasi yang
dilakukan tersebut cukup struktual karena orang-orang yang berada
pada puncak pimpinan memiliki power dalam mempengaruhi orang-
orang secara struktur organisatoris yang berada dibawahnya.

Hal ini yang menyebabkan pola komunikasi kebawah lebih
banyak digunakan dalam sebuah organisasi formal seperti di BTN
Pemuda Surabaya yang terdiri dari beberapa divisi, yang birokrasi
tertata atau terstruktual karena itulah pegawai didivisi GBA perlu
diberi informasi. Birokrasi pusat adalah tempat puncak informasi
berlangsung sehingga harus memiliki informasi dari semua unit

dalam organisasi dan harus memperoleh informasi untuk semua unit.

6 Wayne Pace, Komunikasi Organisasi, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya: 2006), cet. 6. h.198
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Pemilihan metode dan media dalam cara menyampaikan informasi
mencakup tidak hanya pengeluaran sumber daya langsung moneter

tetapi  juga sumber daya psikis dan  emosional.

Komunikasi ke atas

Komunikasi ke atas dalam sebuah organisasi berarti
bahwa informasi mengalir dari tingkat yang lebih rendah (bawahan)
ke tingkat :yang lebih tinggi (atasan).

Komunikasi ke atas dapat dikatakan penting karena beberapa alasan,

diantaranya:

. Aliran informasi ke atas memberi informasi berharga untuk
pembuatan keputusan oleh mereka yang mengarahkan
organisasi dan mengawasi kegiatan orang-orang lainnya.

= Komunikasi ke atas memberitahukan kepada pimpinan kapan
bawahan mereka siap menerima informasi dari mereka dan
seberapa baik bawahan menerima apa yang dikatakan kepada
mereka.

= Komunikasi ke atas memungkinkan (bahkan mendorong)
omelan dan keluh kesah muncul kepermukaan sehingga
penyelia tahu apa yang mengganggu mereka yang paling dekat
dengan operasi-operasi sebenarnya.

. Komunikasi ke atas menumbuhkan apresiasi dan loyalitas
kepada organisasi dengan memberi kepada pegawai untuk
mengajukan pertanyaan dan menyumbang gagasan serta saran-

saran mengenai operasi organisasi.
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. Komunikasi ke atas mengizinkan atasan (pimpinan) untuk
menentukan apakah bawahan memahami apa yang diharapkan
dari aliran informasi ke bawah.

. Komunikasi ke atas membantu pegawai mengatasi masalah
pekerjaan mereka dan memperkuat keterlibatan mereka dengan
pekerjaan mereka dan dengan organisasi tersebut.

Dalam beberapa masalah kebanyakan analisis dan penelitian dalam

komunikasi ke atas menyatakan bahwa pimpinan harus menerima informasi

dari bawahan mereka yang:

a.

Memberitahukan apa yang dilakukan bawahan (pekerjaan
mereka, prestasi, kemajuan, dan rencana-rencana untuk waktu
mendatang).

Menjelaskan persoalan-persoalan kerja yang belum dipecahkan
bawahan yang mungkin memerlukan beberapa macam bantuan.
Memberikan saran atau dalam organisasi sebagai suatu
keseluruhan.

Mengungkapkan bagaimana pikiran dan perasaan bawahan

tentang pekerjaan mereka, rekan kerja mereka, dan organisasi.

Komunikasi atas terlihat dari upaya sang pimpinan divisi GBA
yang memberikan kesempatan pada anak buahnya untuk
mengutarakan ide dan gagasannya dalam pencapaian keputusan. Hal
ini didasarkan karena ia ingin para karyawannya punya andil dalam
setiap kesempatan, khususnya yang menyangkut kemajuan

perusahaan. Terkadang upaya ini memang benar dan dibutuhkan,
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namun ketidakmampuan pimpinan divisi ini dalam memutuskan hal
yang penuh dengan tekanan dari pihak lain, mengakibatkan di
beberapa kondisi ia terbilang kurang tegas dan terkesan lepas tangan.
Pada penelitian ini juga diketahui tentang model komunikasi yang
dapat diterapkan pada divisi GB4 BTN cabang Pemuda Surabaya, yaitu
Model Retorikal. Dimana model komunikasi ini bertujuan membuat orang
lain mengambil bagian dari dalam kerjasama. Komunikasi ini juga dapat
menanamkan nilai kerja, menjalankan visi dan misi organisasi atau
perusahaan, mengatur kebersamaaan untuk mencapai tujuan yang efektif
dan efisien, atau membuat orang yang terlibat memiliki komunikasi dan

menjadikan komunikasi sebagai suatu kebutuhan.

Pembahasan

Pola komunikasi kepemimpinan adalah salah satu konsep penting
yang sangat menentukan watak sebuah organisasi. Dari pola komunikasi
kepemimpinan yang baik dan efektif ini akan mampu memberikan sebuah
efek motivasi positif dalam sebuah organisasi yang nantinya akan
berkembang ke arah yang lebih baik. Sehingga, setiap individu yang berada
pada pengendalian pimpinan tersebut, dapat meningkatkan produktivitas
kinerjanya.

Selain itu daya tarik komunikator (pemimpin) dalam menyampaikan
pesan juga mempunyai pengaruh yang besar, disini seorang pemimpin
harus mempunyai kemampuan untuk meyakinkan komunikan dan memiliki
daya tarik yang kuat, sehingga dapat menyampaikan pesan yang baik

kepada komunikan dan komunikasi yang efektif dapat terwujud.
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Seorang pemimpin harus memiliki kemampuan untuk menentukan
tindakan-tindakan apa saja yang sebaiknya dilakukan agar dapat mencapai
tujuan-tujuan kelompok. Hal tersebut mengharuskan adanya pengertian
tentang bagaimana tindakan-tindakan sebagai seorang pemimpin akan
mempengaruhi pekerjaan kelompok maupun anggota kelompok yang
bersangkutan yang mencakup pembuatan keputusan yang efektif,

dalam penelitian kali ini peneliti menggunakan teori struktural
klasik, organisasi formal yang di kemukakan oleh Max Weber,
kaitannya teori ini dengan pola komunikasi kepemimpinan di BTN
adalah evolusi konsep desain organisasi adalah prinsip Max Weber
tentang organisasi ideal yang kemudian dikenal dengan istilah
birokrasi. la mengatakan bahwa birokrasi adalah organisasi yang
menunjukkan kombinasi karakteristik.*’

Birokrasi itu sendiri berasal dari gabungan kata biro (bureau)
yang artinya kantor, tempat kerja, office desk dan krasi (kratia/kratos)
yang artinya kekuatan atau peraturan. Sebagai teori struktural klasik,
konsep Max Weber mengenai prinsip organisasi ideal dan birokrasi
memberikan pondasi bagi munculnya pemikiran-pemikiran baru
perihal desain organisasi. Sayangnya, birokrasi kini identik dengan
ketidakefisienan, kaku, dan sikap malas sehingga istilah birokrasi
selalu dikonotasikan negatif. Padahal, birokrasi bukan masalah baik
atau buruk. Bukan pula positif-negatif. Ia hanyalah sebuah desain

organisasi yang melalui perlakuan tertentu bisa berjaian efisien.

47 Sasa Djuarsa Sanjaya, Teori komunikasi, (Jakarta: Universitas Terbuka, 1994), h. 35
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Pemimpin/ pimpinan/ kepala sebuah organisasi tanpa disadari
memiliki sebuah teori organisasi yang kemudian diaplikasikan dalam
berkomunikasi dengan para karyawannya. Teori ini merupakan seorang
pemimpin menyampaikan perintah atau pesan kepada orang-orang yang
akan bekerja dibawah perintahnya. Begitu juga dengan kepala Divisi GBA4
BTN cabang Pemuda Surabaya. Sufyanto, selaku kepala divisi tersebut
memberlakukan situasi kerja yang demokratis. Dengan pola komunikasi
kepemimpinan yang terbuka (komunikasi atas dan komunikasi bawah)
Dimana ia dengan leluasa memberikan kesempatan kepada para
karyawannya untuk mengutarakan gagasan maupun pendapat mereka.
Pemimpin dengan tipe seperti ini menganggap kebanyakan orang
(karyawannya) mempunyai kemampuan untuk menyelesaikan masalah
secara kreatif dalam organisasi. Pada nantinya diperlukan pengendalian diri
sendiri dalam tiap individu supaya pekerjaan dapat terlaksana dengan baik.
Munculnya perbedaan pendapat nantinya pun disadari oleh Sufyanto bahwa
hal ini dikarenakan karyawannya termotivasi oleh keinginan mereka untuk
diterima lingkungan, mendapat pengakuan, dan merasa berprestasi.

Inti demokratis adalah keterbukaan dan keinginan memposisikan
peketjaan dari, oleh, dan untuk bersama. Pemimpin yang demokratis
berusaha lebih banyak melibatkan anggota kelompoknya dalam memacu
tujuan-tujuan, sebagaimana tugas dan tanggung jawab dibagi-bagi menurut
bidangnya masing-masing. Maka bisa disimpulkan ciri-ciri yang cukup
menonjol tentang penerapan pola komunikasi kepemimpinan di divisi GBA

BTN cabang Pemuda Surabaya adalah:
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Diterapkannya komunikasi ke atas dan komunikasi ke bawah
sehingga terciptanya keselarasaan dalam situasi bekerja.

Birokrasi tertinggi tetap menentukan suatu keputusan diturunkan dan
dilaksanakan.

Komunikasi lisan dan tulisan sangat diterapkan oleh divisi GBA hal
ini dikarenakan agar tidak terjadi  misscommunication antara
pimpinan dan bawahan dalam mengerjakan suatu perintah.

Beban kerja organisasi menjadi tanggung jawab bersama para
personel divisi GBA.

Pimpinan/ kepala divisi menganggap karyawannya sebagai komponen
pelaksana dan secara integral harus diberi tugas dan tanggung jawab
secara bersama.

Disiplin akan tetapi tidak kaku dalam memecahkan masalah secara
bersama.

Komunikasi dengan bawahan bersifat terbuka dan dua arah.
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PENUTUP

Kesimpulan
Merujuk pada rumusan masalah yang terkait dengan bagaimana pola
komunikasi kepemimpinan yang diterapkan di Divisi General Branch
Adminstration (GBA) Bank Tabungan Negara cabang Pemuda Surabaya,
bahwa Kepala Divisi GBA4 menerapkan:
1. Komunikasi ke bawah
yaitu komunikasi yang mengalir dari atasan kepada
bawahannya. Menggunakan media lisan dan tulisan hal ini agar lebih
mempermudah dalam proses penyampaian pesan kepada bawahan
sehingga tidak terjadi kesalahpahaman.
2.  Komunikasi keatas
Yaitu komunikasi yang mengalir dari bawahan ke atasan.
Komunikasi ke atas memberitahukan kepada pimpinan kapan
bawahan mereka siap menerima informasi dari mereka dan seberapa
baik bawahan menerima apa yang dikatakan kepada mereka. Dalam
hal ini penggunaan metode penyampaian pesannya biasanya lebih
bersifat tertulis, hal ini dikarenakan untuk alasan etika kesopanan
karena bawahan menyampaikan suatu pesan kepada pimpinannya.
Saran
1. Saran untuk Kepala Divisi General Branch Administration Bank

Tabungan Negara (BTN) Cabang Pemuda Surabaya:

81
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Pola komunikasi kepemimpinan yang diterapkan Kepala Divisi
General Branch Administration BTN Cabang Pemuda Surabaya:

e Agar tetap mempertahankan komunikasi keatas, meskipun
para pegawai sangatlah tertutup dalam menyampaikan
masalah yang mereka hadapi.

e Cara penyampaian pesan sebaiknya jangan hanya banyak
menggunakan lisan saja tetapi juga tulisan hal ini menghindari
kesalahpahaman yang dapat terjadi ketika pimpinan
menyampaikan perintah, sehingga perintah yang diterima

bawahan/ pegawai dapat segera di laksanakan.

2.  Saran untuk Penelitian Selanjutnya:
o Penelusuran data lebih mendalam perlu dilakukan untuk
memperoleh data yang lebih lengkap dan akurat.
e Dalam melakukan penelitian, hendaknya peneliti untuk lebih
komunikatif terhadap para subyek peneliti, hal ini dikarenakan
untuk memudahkan peneliti mengumpulkan data yang lebih

lengkap dan akurat.
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MOTTO

» Berusahalah untuk tidak menjadi manusia yang berhasil tapi
berusahalah menjadi manusia yang berguna.

( Einstein )

*http:/fwww.mutiarakata.co.id/, diakses tanggal 30 Juli 2009.
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